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1.

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKALIS
NOMOR 13 TAHUN 2011

TENTANG
RETRIBUSI JASA USAHA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BENGKALIS,

bahwa dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, maka perlu diatur kembali
segala bentuk peraturan daerah yang mengatur tentang Retribusi
Daerah Kabupaten Bengkalis;

bahwa retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan
daerah. yang penting guna membiayai pelaksanaan pemerintahan
daerah,;

bahwa dalam rangka pembentukan retribusi daerah, Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
telah memberikan batasan terhadap objek retribusi yang dapat dibentuk
di Daerah,;

bahwa peraturan daerah yang mengatur tentang Retribusi Jasa Usaha
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkalis yang pernah ada
dirasakan tidak sesuai lagi dengan situasi dan kondisi saat ini
sehingga perlu diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, huruf b, huruf ¢ dan huruf d, perlu membentuk Peraturan Daerah
tentang Retribusi Jasa Usaha;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera
Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25);

Undang-Undang Ncmor 6 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2824);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3209);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355); -




“Undang Undang ‘Nomor 15 Tahun | 2004 tentang Pemerlksaani
- Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik - Indonesia “Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran‘

»' ’Negara Republik Indonesia Nomor 4400)

Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 3

- Pembangunan ‘Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia =
Tahun 2004 .. Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara,; g

Republlk IndoneS|a Nomor 4421)

'.Undang -Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerlntahan Daerah el

. (Lembaran. Negara Repubhk Indonesia- Tahun 2004 Nomor 125;

Tambahan Lembaran Negara Republlk 'Indonesia ‘Nomor  4437),
sebagaimana- ' telah . diubah dengan Undang- Undang - Nomor = 12

" Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32

‘Tahun~ 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara™ . = -
Republik- Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran_

| : Negara Republlk lndoneS|a Nomor 4844)

- Republik Indonesia. Tahun 2004 Nomor 126 - Tambahan Lembaran Tk
- Negara Repubhk IndoneS|a Nomor 4438);

‘»Undang Undang ‘Nomor. 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran‘qf'ir’,f‘k‘ff:"f~_'
Negara Republik ' Indonesia Tahun 2004 Nomor 132 Tambahan
~Lembaran Negara Republlk Indonesna Nomor 4444); S

10.

11.

Undang Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Penmbangan Keuanganv SR

antara Pemerintah Pusat dan Pemerlntah Daerah (Lembaran Negara |

Undang- Undang Nomor 05 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan: e
“Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Republlk IndoneS|a Nomor 4535)

Undang -Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang-'f":;j;g;n‘:' “
(Lembaran Negara Republik - Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,

Tambahan Lembaran Negara Republik: lndoneSIa Nomor 4725);

12.

13.

15.

16.

Undang Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran (Lembaran - i
‘Negara  Republik - Indonesia Tahun 2008  Nomor 64, Tambahanv '

Lembaran Negara Republlk lndoneSIa Nomor 4849);
Undang Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepar|W|sataan_

(Lembaran Negara Republik - Indonesia * Tahun 2009 Nomor 11, .
*Tambahan Lembaran Negara Republlk IndoenS|a Nomor 4966); e

14.vUndang Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang "Lalu Lintas =

dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009

Nomor - 96, Tambahan Lembaran . Negara Republlk Indonesia'
Nomor 5025);. ' s ,

-Undang Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah i

“dan ' Retribusi:. Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia = =
Tahun 2009 - Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara"'j

" Republik IndoneS|a Nomor 5049); S ‘ Rt

Undang Undang_ Nomor 32  Tahun 2009 tentang Perllndunganv_l_r :

dan . Pengelolaan  Lingkungan - Hidup (Lembaran Negara

Republlk Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran’

~ Negara Republlk IndoneS|a Nomor 5059)

17.

Undang Undang Nomor 12" Tahun" 2011 tentang Pembentukan'
Peraturan Perundang- Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia =~

Tahun 2011 Nomor - 82, Tambahan - Lembaran Negara
Republik IndonesiaNomor,5234); el 5 ; :




18.

kPeraturan Pemermtah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Kltab-' 3_

- Undang-Undang- Hukum Acara Pidana Nomor 8 Tahun 1981 tentang

Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1983 Nomor 36 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

~Nomor 3258);

19.

Peraturan Pemenntah Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana.

“.dan  Lalu L|ntas Jalan (Lembaran Negara ‘Republik - Indonesia
~ Tahun- 1993  Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara
~ Republlk Indone3|a Nomor 3529)

~ 20

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

‘Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor - 140, Tambahan Lembaran Negara Republlk lndoneS|a

' Nomor 4578)

21.

22. F

Peraturan ‘Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

~(Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2005 Nomor 165,

Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 4593);

Peraturan ‘Pemerintah Nomor. 34 Tahun * 2006 tentang Jalan’,z' :

(Lembaran Negara - Republik ‘Indonesia Tahun 2006 Nomor 86,

,Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 4655)
23.

Peraturan Pemenntah ‘Nomor 38 Tahun 2007 ‘tentang Pembagian’

Urusan - Pemerintahan  antara’ Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara -

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran -

24

- Tahun 2009 - Nomor - 19, - Tambahan Lembaran Negara S

25,

. 26.

27.

Negara Republik lndonesna Nomor 4737)
Peraturan Pemenntah Nomor 6 Tahun 2009 tentang Jenis dan' Tarif

atas = Jenis: Penerimaan Negara Bukan ' 'Pajak - yang berlaku

pada Departemen Perhubungan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Republlk IndoneSIa Nomor 4973)

Peraturan Pemenntah Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhan S

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 151,
Tambahan Lembaran Negara Republik IndoneS|a Nomor 5070);

Peraturan Pemerlntah Nomor 20 Tahun 2010 tentang Angkutan‘
di Perairan (Lembaran Negara Republlk Indonesia. Tahun 2010.

‘Nomor - 26, Tambahan Lembaran - Negara Republik Indonesia

Nomor 5108) e

Peraturan  Daerah Kébubatén ' Daerah'"’Tlngkat Il Bengkalis
Nomor 14 Tahun 1998 tentang Penyidik Pegawal Negeri - Sipil

~dilingkungan  Pemerintah - Kabupaten Daerah - ‘Tingkat 1l Bengkalis
‘(Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tlngkat ] Bengkalls Tahun 1998

‘ Nomor 01);.

28.
,tentang Penyelenggaraan Urusan . Pemerintahan  Daerah = Kabupaten

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalls Nomor 07 Tahun 2008' |

 Bengkalis (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkalls Tahun 2008:'

~Nomor 07)
29,

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalls Nomor 03 Tahun 2009_ -
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah

‘Kabupaten Bengkalls Tahun 2009 Nomor 03)




 Menetapkan :

11.

Dengan PersetUJuan Bersama B

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BENGKALIS

- d‘ank_
BUPATI BENGKALIS

‘ MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI JASA USAHA

3.

10.

12.

S BABI -
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dlmaksud dengan
1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Bengkalls , ; . 4
Pemenntah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagal unsur

' ‘penyelenggara pemerlntahan daerah

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD/
adalah Dewan PenNakllan Rakyat Daerah Kabupaten Bengkahs

Bupatn adalah Bupatl Bengkalls

Pejabat adalah pegawai yang dlben tugas tertentu di bldang retnbusu f
daerah sesuai. dengan peraturan perundang undangan '

Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan \
Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu -

yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh " Pemerlntah Daerah_,_y‘ e

untuk kepentingan orang pribadi atau Badan. = .,
Badan adalah sekumpulan orang - dan/atau modal ‘yang merupakan :

kesatuan, balk 'yang melakukan usaha maupun 'yang tidak melakukan. S
“usaha yang meliputi perseroan - terbatas, - perseroan komanditer,
perseroan - lainnya, Badan Usaha - Milik Negara (BUMN) S

atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)

Jasa adalah kegiatan. Pemerintah Daerah berupa usaha. dan pelayanan\
‘yang. menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfaatan lainnya

yang dapat dlmkmatl oleh orang prlbadl atau Badan.

‘Jasa  Usaha adalah jasa yang dlsedlakan oleh Pemenntah Daerahf
~ dengan menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya »

dapat pula dlsedlakan oleh sektor swasta.:

-Kekayaan Daerah adalah - kekayaan : yang dlsedlakan d|m|I|k| e
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, meliputi Tanah, Gedung, -

Jalan dan Kendaraan/alat-alat Berat Laboratorlum dan sarana. Ialnnya, .
milik- Pemenntah Daerah. R o ‘ ;

Retribusi - Pemakaian : Kekayaan": Daerah ' yang selanjutnyaf'

~disebut Retribusi adalah Pembayaran atas pemakaian kekayaan daerah, - B
aantara lain pemakaian tanah dan bangunan pemakalan ruang pesta,: = .
pemakaian kendaraan/alat-alat milik Daerah. - " S

Tanah adalah tanah yang dlkuasal oleh Pemenntah Daerah




13.

14.

‘Pasar Grosir - 'dan/ataun Pertdkoan;f adalah penyediaan faSIIItasg B

pasar  grosir.. berbagai jenis barang, dan’ fasilitas pasar/pertokoan

- yang dlkontrakkan yang dlsed|akanld|selenggarakan oleh Pemermtah L i
;Daerah : A T

Retrlbu3| Pasar ' Grosnr' dan/atau Pertokoan yang selanjutnya

disebut Retribusi adalah pembayaran atas penyediaan fasilitas pasar

- grosir’ berbagai jenis barang, dan fasilitas pasar/pertokoan yang

15.

- 16.

18.

-19.

20.

22
23,

- 24.

25,

dlkontrakkan yang dlsed|akan/d|selenggarakan oleh - Pemerintah

‘ Daerah

Termlnal adalah penyedlaan tempat parklr untuk kendaraan penumpang

dan bis umum, tempat kegiatan usaha, dan fasilitas lainnya di lingkungan gt
terminal, yang dlsedlakan dlmlllkl dan/atau dlkelola oleh Pemerintah =

Daerah

Retrlbusl Té‘rminal,"' ‘yang SelanjUtnya ‘disébut Retribusi "adalah”
pembayaran atas penyediaan  penyediaan tempat parkir untuk

kendaraan penumpang .dan- bis umum,  tempat - kegiatan usaha, dan

fasilitas ' lainnya di lingkungan -terminal, ‘yang disediakan, dlml|lkl:

~ dan/atau dikelola oleh Pemenntah Daerah termasuk Pelayanan Peron.

17. “Parklr adalah keadaan tldak bergerak suatu kendaraan yang berS|fat

sementara

Tempat Khusus Parkir adalah tempat yang secara khusus dlsedlakan
dimiliki, dan/atau dlkelola oleh Pemenntah Daerah :

Kendaraan Bermotor adalah kendaraan yang dlgerakkan oleh peralatan b

“teknik yang berada pada kendaraan itu termasuk kendaraan gandengan
{atau kereta tempelan yang dlrangkalkan dengan kendaraan bermotor..

Retribusi Tempat Khusus Parklr ‘yang selanjutnya disebut Retribusi
adalah pembayaran atas penyediaan - tempat khusus parklr yang -

- dlsedlakan dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemermtah Daerah.

21, Tempat Pengmapan/Pesanggrahaanlla adalah rumah atau bangunan‘

yang dimilik, dan/atau dikelola oleh’ Pemerlntah Daerah 'yang dlsedlakana -
untuk tempat menginap. : . . "

Retrlbu3| Pengmapan/PesanggrahaanIIa yang selanjutnyaf:'
disebut Retribusi adalah pembayaran atas penyediaan tempat ‘
pengmapan/pesanggrahan/wlla yang dlsedlakan ‘dlmlllkl danlaatu”’

: dlkelola oleh Pemerintah Daerah.

Rumah Potong Hewan adalah penyedlaan fasnlltas rumah pemotongan

hewan ‘ternak termasuk ‘pelayanan pemeriksaan kesehatan ‘hewan

sebelum dan  sesudah dipotong, “yang dlsedlakan dimiliki,
dan/atau dlkelola oleh Pemerlntah Daerah 3

Retribusi Rumah Potong Hewan yang selanjutnya dlsebut Retrlbusn
adalah pembayaran atas penyediaan fasilitas rumah pemotongan hewan

» ternak termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelumdan =
sesudah dipotong, yang dlsedlakan dlmlllkl dan/atau dikelola oleh N

Pemerintah Daerah

‘Pelayanan Rumah Potong Hewan adalah pelayanan penyedlaan fasmtas

rumah - potong hewan termasuk pemeriksaan kesehatan - hewan “

T sebelum dlpotong yang dlmlllkl dan. dlkelola oleh Pemerintah Daerah.
26.

Hewan Ternak dlpotong adalah sapi, - kerbau, kambing, domba,
babi : dan binatang - peliharaan lalnnya yang sejenis disediakan
untuk makanan manu5|a ‘ i e o '




27,

20,

- 30.

6

Pelabuhan adalah tempat yang terdlrl atas daratan danlatau peralran
dengan batas- batas tertentu sebaga| tempat kegiatan  pemerintahan

- dan keglatan pengusahaan yang - dipergunakan sebagai tempat kapal
bersandar, naik turun penumpang- dan/atau bongkar muat barang, -

berupa termlnal dan tempat berlabuh “kapal yang  dilengkapi

_ dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan
- penunjang - pelabuhan serta sebagal tempat perpindahan intra
- dan antar. moda transportasi.

28.

Pelabuhan Penyeberangan adalah pelabuhan yang melayam angkutan
penyebarangan : .

Dermaga ~adalah sarana tambatan - bagl kapal bersandar

“untuk bongkar/muat (B/M) barang dan/atau naik turun penumpang. ,
Kepelabuhan L ‘adalah segala sesuatu yang berkaitan

dengan pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran,
keamanan, -dan ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang
dan/atau barang, keselamatan -~ dan. keamanan berlayar,

- tempat perplndahan intra dan/atau atarmoda serta mendorong

perekonomian - nasional dan daerah dengan tetap memperhatlkan

' tata ruang W|Iayah

31.
32,

33.

34.

35,

'36.
37

38,
-~ adalah bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan

39,

40.

Retribusi Pelayanan Kepelabuhan yang selanjutnya dlsebut Retribusi : o

adalah pembayaran atas pelayanan jasa kepelabuhan yang dlsedlkan :

- dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerlntah Daerah.

Tempat - Rekrea3| adalah tempatlfasmtas rekreasi, pariwisata dan
Olahraga yang dlsedlakan dimiliki, dan dikelola oleh Pemerintah
Daerah. ~

Retribusi Tempat RekreaSI dan Olahraga yang “selanjutnya

disebut Retribusi adalah pembayaran atas pelayanan tempat rekreasi, -~
par|W|sata dan. olahraga yang dlsedlakan dlml|kl dan. dlkelola oleh' ERE
- Pemerintah Daerah : et ‘

Penyeberangan -di  Air adalah penyeberangan orang atau barang
dengan menggunakan kendaraan d| a|r yang dimiliki dan/atau dikelola
oleh Pemerintah Daerah.

" Retribusi Penyeberangan d| Air, yang selanjutnya disebut Retribusi

adalah pembayaran atas pelayanan Penyeberangan orang atau barang
dengan menggunakan kendaraan d| air yang d|m|I|k| dan/atau dlkelola

~ oleh Pemenntah Daerah

Wajlb RetrlbUSI adalah orang pnbadl atau badan yang menurut peraturan‘ g A
perundang- undangan retribusi dlwajlbkan untuk melakukan pembayaran -

retribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi tertentu.

‘Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan |

batas waktu bagi waijib retribusi untuk memanfaatkan jasa dan perizinan
tertentu dar| Pemerintahan Daerah.

Surat Setoran 'Retribusi Daerah, yang selanjutnya dlsmgkat SSRD

dengan menggunakan formulir- atau telah dllakukan dengan cara lain
ke Kas Daerah melalui tempat pembayaran yang tunjuk oleh Bupatl

Surat Ketetapan Retribusi Daerah, -yang selanjutnya dlsmgkat SKRD |
‘adalah surat ketetapan retnbusn yang menentukan besarnya jumlah
pokok retribusi yang terutang. : : ‘

Surat Ketetapan Retribusi Daerah ‘Lebih.- Bayar yang selanjutnya"V

e dlsmgkat SKRDLB adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan
. jumlah keleblhan pembayaran retribusi karena jumlah: kredit retribusi

~lebih" . besar. darlpada retrlbUSI yang terutang atau seharusnya

tldak terutang



41, Surat Taglhan RetrlbUSI Daerah yang selanjutnya dlsmgkat STRD,![
adalah surat ‘untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksr~
administrasi berupa bunga dan/atau denda.

42. Pemeriksaan adalah serangkalan kegiatan menghlmpun dan mengolah |
- data, keterangan, dan/atau. bukti yang dilaksanakan secara Objektlf‘
dan profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguiji

,kepatuhan pemenuhan kewajiban retribusi dan/atau untuk tujuan lain L
~dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang undangan

‘retnbu3| daerah.:

43. Penyldlkan Tlndak Pidana di Bldang Retnbusn adalah serangkalan

tindakan  yang dilakukan = oleh == ‘Penyidik = untuk mencari
serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang
tindak pidana di- bldang retrlbu3| yang terjadl serta menemukan'

o tersangka
~ BABI
JENIS DAN GOLONGAN RETRIBUSI
-~ Pasal 2 o

(1) Jenis Retnbusn yang dlatur dalam Peraturan Daerah ini, terdln darl
a.»Retrlbu5| Pemakaian Kekayaan Daerah '

. Retnbusn Pasar Grosnr dan/atau Pertokoan : f
RetrlbUSI Termlnal e

. Retnbus: Tempat Khusus' Parkir;

. Retribusi Tempat Penglnapan/PesanggrahaanlIa
Retrlbu3| Rumah Potong Hewan . e
RetnbUSI Pelayanan Kepelabuhan

_:-c_o:-hmo.'p'c'f

Retnbusn Tempat RekreaS| dan Olahraga dan
i RetrlbUSI Penyeberangan di Air. ' B

(2) Jenis Retribusi ~sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) dlgolongkan"
sebaga| Retrlbu5| Jasa Usaha. ‘ . _ —

: ' BAB mo
RETRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH

Baglan Kesatu : :
Nama Objek dan Subjek Retnbu51

: Pasal 3

(1) Dengan nama Retrlbu31 Pemakalan Kekayaan Daerah dipungut Retnbusn ji‘{ o
. : atas pemakaian’ kekayaan yang d|sed|akan dimiliki dan/atau dlkelola oleh

Pemerlntah Daerah

(2) Objek Retrlbus1 Pemakaian Kekayaan Daerah adalah pemakalan

kekayaan  Daerah- yang dlsedlakan d|m|I|k| dan/atau dlkelola oleh
Pemerintah Daerah. ~

}‘ (3) Dikecualikan dari pengertian pemakalan kekayaan Daerah sebagaimana - '.
dimaksud pada ayat (2) adalah penggunaan tanah yang tldak mengubah

fun93| dan tanah tersebut

Pasal 4

Subjek RétrlbUSl Pemakalan Kekayaan Daerah adalah orang pr|bad|:
atau Badan yang menggunakan/memanfaatkan kekayaan Daerah.




- Baglan Kedua E : e
Cara Mengukur Tlngkat Penggunaan Jasa _‘

Pasal 5

_ Tlngkat pengunaan jasa dlukur berdasarkan pemakalan jenls dan jangka
- waktu pemakalan kekayaan Daerah : :

Baglan Ketlga S
Pr|nS|p Yang Dlanut Dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retnbusu L ’

Pasal 6

: (1) PnnS|p yang d|anut dalam penetapan dan besarnya Tarif Retnbusn—
- Pemakaian Kekayaan Daerah dldasarkan pada tUJuan untuk memperolehv
keuntungan yang Iayak : ,

(2) Keuntungan yang Iayak sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) adalah :

keuntungan yang' diperoleh apabila pelayanan tersebut dilakukan secara»‘_. S

efeS|en dan berorlentaSI pada harga pasar o

Baglan Keempat
Struktur dan Besarnya Tarlf

Pasal 7

(1) Tarif ’-_"‘R'etribvuél dlgolongkan , berdasarkan jen‘isv i;gedung, ,."tanah,

kenderaan/alat-alat berat/besar _dan - alat }Iaboratorium yang =

dlmanfaatkan/dlpakal

(2) Tarif dltetapkan sebaga| Jumlah pembayaran persatuaan unit
pelayananljasa dan ‘merupakan Jumlah unsur—unsur tarlf yang mehputl

. a unsur blaya persatuan penyedlaan ;asa e e
b -unsur keuntungan yang dlkehendakl per satuan Jasa

- (3) Blaya sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) huruf a, mellputl

a. blaya operasnonal langsung, ‘ mellputl biaya belanja pegawa: o
o _»belanja pemeliharaan dan semua b|aya rutln Ia|nnya yang berkaltan
7 ~~_:‘Iangsung dengan penyedlaan jasa e : '
'b.  biaya operasnonal tidak Iangsung, mellputl blaya administrasi umum"
~dan blaya Ia|n yang mendukung penyediaan jasa;

‘, c;.' blaya modal mehputl “nilai.  lahan- = atau - tanah,
. bangunan dan kenderaan/alat—alat berat/besar serta penyusutan aset;

d}.‘d;blaya blaya Ia|n yang berhubungan dengan penyedlaan jasa -
'jsepertl bunga atas plnjaman ~ e

(4) Keuntungan sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) huruf b, dltetapkan
dalam persentase tertentu dan jumlah blaya 3 sebagalmana dimaksud-
- pada ayat (3). : o —

(5) Struktur dan besarnya tarif sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dan ; RO

ayat (2) untuk setlap harl pemakalan dltetapkan sebagal berlkut



‘a. GEDUNG/RUANG RAPAT

| 1. Ruang Rapat Serba Guna Lantal IV-

~Kantor Bupatl

2. Gedung Kesenlan Cik Puan i

-3, Ruang Rapat Gedung Datuk -

- Laksamana Raja Dilaut

" 4 Gedung OrganlsaS| Wanita (GOW)

| ."LAPANGAN e
S Lapangan Tugu

5. Gedung Aula lelat B
Gedung Ruang Belajar lelat

)

2. Lapangan Pasw Andam DeW| L
c. TENDA/KURSI -
1. Tenda Undangan .

2. KurS|
3. Tenda Pentas

. BUS ANGKUTAN PENUMPANG _
~1.Bus Besar - ”

" 2. Bus Mini o

:‘3 Superben e

. PEMAKAIAN MOBIL PEMADAM KEBAKARAN
) BENCANA KEBAKARAN

1. Khusus untuk swasta

= 2 ‘Khusus untuk mstanSI pemerlntah

o1 Kakl Ilma/emperan

2. Gerobak Dorong
g " RUMAH DINAS :

Rp 500.000/perhari
? ;ij;;i;Rp 500.000,-/perhari

"":'\",\‘Rp.400.000,-/perhar| e

~ Rp. 150.000,-/perhari

| L;—Rp. 200.000,-/perhari

o ;j;{}[;iiRp 400.000fperhari
. .i._pr. - 300 '/MZ/perhan T

e :-‘Rp.1400.000,-/perhari o
- Rp. 1.000,-/perhari
. : ~'Rp.500.000,-perhari -

~Rp.300.000-/perhari

Rp. 200.000,-/perhari
~ Rp.100.000,/perhari

(MPK), DILUAR

| Rp.300.000,-/unit
e pr.'150.000,-/unit _;
. KAKI LIMA/EMPERAN/GEROBAK DORONG s Lk
| e Rp.200(.);-/per’hari :
| 'f_:Rp.3000,-/perh‘ari ‘

NO

KELAS RUMAH

LUAS ~ | TARIF RUMAH
BANGUNAN/. | (PERBULAN)
'RUMAH | )

(M2)

_KET.

-—

5.

© ® N O ;A WN

VI
Vi

3. |4

: 264 Rp.
214 | Rp
- 160 | Rp.
118 | Re.
‘95 | Rp.
80 | Rp
0| Rp.
s | R

90.000;-

65. ooo-'

~ Rp.100.000,-
195.000,-
85.000,- -
80.000,-

75.000,- -
70. ooo i

160.000,- -

l

,adalah
~-dengan
- permanent.

untuk rumah |
‘ kostrurksy

. Sewa untuk rumah dengan
- konstruksi semi permanent [
. ditetapkan 50% (lima puluh R
~ ."persen) dari tanf ,

Penetapan “dalam daﬂar e




h

KENDARAAN / ALAT-ALAT BERAT / BESAR

| No. ~Jenis Peralatan | Merk/Tipe Kapasitas | Harga/Jam 1 Hari
1. | Motor Greder : - Mitsubitsi MG 230 - 110 HP Rp.180.000 /jam
. oo 1-Komatshu313A |- 110HP - | Rp.180.000/jam
2. Excavator L | -KomatshuPC200 | 0,4 M Rp.200.000 / jam
3. | Excavatoron Track |- Komatshu PCLA - 0,4M* | Rp.180.000/jam
. |'- Komatshu PC 100 0,55 M® Rp.160.000 / jam
|- Sumitomo SH200 . |~ 0,8 M Rp.170.000 / jam
, . e | = Sumitomo SH 120 0,6 M° Rp.160.000 / jam
4. | Excavator on Tire - Komatshu PW 100 - 0,55M* [ Rp.160.000 / jam
5. | Excavator Mini - |-Cat o 0,12 M3 Rp.110.000 / jam
6. | Wheel Loader - | = Tem SL 120 1,5M® - | Rp: 80.000/jam
' : L | - Samsung 835.2 1,4 M3 Rp. 70.000 /jam
7. .| Vibrator Roller - - |'- Bomag 752 o . 8 TON Rp.150.000 / jam
o - |- Bomag BW 177 D-3 6 TON Rp.140.000 / jam
| - Bomag 355 S 4 TON | Rp.140.000 / jam
S —Bomag BW 80 A D-2 2 TON Rp.125.000 / jam
, |- Bomag - ' . 1 TON Rp.100.000 / jam
8. | Tire Roller | - Kawasaki Sakal Ts o 10 TON Rp.160.000 / jam
U T 1200000 '
9. | Boldozer | -CatD3 110 HP Rp.150.000/jam -
|-CatD6 135 HP Rp.200.000 / jam
- Hitachi D 4 120 HP = | Rp.160.000 / jam
- |-BarataD 4 ' 120 HP Rp.160.000 / jam
o : L -~ |'- Komatshu D 31 E- 20 - 110 HP -~ [ Rp.150.000 / jam
~[10. | Backho Loader - |-1CB ’ ' 110 HP | Rp.175.000 / jam °
-1 11. | Dump Truck - |- Hino FE 74 HP 5 TON Rp.100.000 / jam
’ ‘ L |- Mitsubitsi - 5 TON | Rp.100.000 / jam -
e o [-lsuzu = 0w 3,5 TON Rp.: 80.000 /jam
~ .12, | Truk Bed - Toyota Dyna 5TON " | Rp. 70.000 /jam
e - Creane Ferary - 750 Kg | Rp. 70.000/jam
13. | Mobil | = Pick Up Kijang - 1000 Kg Rp. 30.000/ jam
: v .| =Chevrolet4x4 - - 1000 Kg Rp.: 50.000 / jam
‘[ 14. | Generator - - MirelliM 7 B/160 - 30KW. ~ [Rp. 35.000/jam
15. | Port Klift e ~ 5 TON Rp. 70.000/jam
‘ 16. ‘| Air Conpresor |- 200A Rp. 2.500/jam
ALAT-ALAT LABORATORIUM
| No. - Jenls Pemakalan ~ Tarif Sewa
jI P Laboratorlum Tanah (Geo Teknlk) T
- |'1. [ Kadar Air Tanah L Rp. 4. 200/benda uji
2. | Berat Jenis Tanah 2 Rp. 6. 200/benda uji
3. | Atterberg Limit Rp. . 8..300/benda uji
‘4. | Analisa Saringan = Rp. 6. 200/benda uji
5. | Pemadatan Standar Rp. 32. 000/benda uiji
6. | Pemadatan Modified Rp. 41 .600/benda uji
7. | C.B.R. Laboratorium Rp. 41 .600/benda uji
8. | Hidrometer . Rp.. 6.200/benda uji
9. [ Shrinkage Limit , Rp. 6 .200/benda uji
10. | Uncolined Comp Strenght - Rp. 15 .600/benda uji




Konsolidasi

Rp. 26 .000/benda uji |

11.
12. | Berat Isi : Rp. 4.100
13. | Kuat Geser Langsung Rp. 15 .600/benda uiji
14. | Permeabilitas (constant head) Rp. 12 .500/benda uji | -
15. | Permeabilitas (Filling Head) Rp. 11.700/benda uji | = . =
16. | Triaxial (U.U). T Rp. 20 .800/benda uji |- -
17. | Triaxial (C U) Rp.125.000/benda uji | -
1. Mekanlka Batuan - ‘
[1. | Pengukuran Slfat-SIfat dasar batuan (1xu1|) Rp. 2.000/benda uji |
2. | Kuat Lentur (1 x Ujl) iy Rp. - 5.400/benda uji
3. | Kuattekan (1 x uji) - Rp. 15.600/benda uiji
4. | Kuat Geser Tak Langsung (1 X uji ) Rp. 14.300/benda uji
15. | Kuat Geser Langsung (1 x uji) ' : Rp. 21.300/benda uji |
6. [ Pengukuran cepat Iambat gelombang ultras:omk (1x UJI) Rp. 17.700/benda uji |
7. | Kuat Tekan (1 x uji) - : . | Rp. 18.400/benda uji | .
| 8. | Slake Durability batuan (1 X u_|l) | Rp. 5.000/benda uji |
9. [ Analisa Petrologi (1 x Uji) - o Rp. 1.100/benda uji | -
10. | Analisa petrografe (1 X UJI) Rp. 1.700/benda uji -
11. | Puch Teal (1 x Ujl) Rp. 7.700/benda uji
12. | Pelapukan .= | Rp. 17.700/benda uji
13. | Point Load strength : | Rp. 6.800/benda uji |
14. | Pemotongan contoh batuan per: cm2 |Rp.  50/bendauji | =
15. | Pembentukan contoh. batuan per cm2 Rp. 100/benda uji | -
16. Kuat Tekanan e » Rp. 15.600/benda uji
SRR Pekerjaan Lapangan (Geo Teknlk) ’ : »
1. | Peemboran tanah (per-meter) Rp. 20.800/benda uji |
1 2.- | Pengambilan Contoh Tanah AS|I | Rp. 10.400/benda uji |~
3. |SPT ~ - Rp. 10.400/benda uji |
4. | Pemboran Mesin Tanah (per—meter) Rp. 36 400/benda uji
5. | Pemboran Mesin Batu (per-meter) Rp. 46.400/benda uji
6. | Sumur Ujllper-meter : Rp. 5.200/benda uji
7. | Geo listrik per-detik - Rp.156.000/benda uji |
8. [ Penyodiran (ringan p'er-titik) Rp. 93.400/benda uji |
9. [ Seismic (permeter rentangan) Rp. 8.000/benda uji
10. [ Vanlest per—tltlk R Rp. 10.400/benda uji
IV.. | Hidro K|m|a - ‘ e L o
[ 1. [ Kualitas Air Lengkap/ per—contoh Rp. 44.400/bendauji | -
2. | Sedimen lengkap/per-contoh : | Rp.117.000/benda uji | -
3. | Pencemaran air/per-contoh | Rp. 45.000/benda uji |
4. Biol'ogi/per-c'ontoh Rp. 24.000/benda uji
V. Geoghldrologl - : L ‘ 4o
. |1. | Lapisan akller/per-UJl : ' . | Rp.423.800/benda uji |- .
2. | Pengaruh penyusupan air Iaut/peer-contoh - | Rp. 20.800/benda uji |~
3. | Pencemaran air/per-contoh | Rp. 5.800/benda uji
4. Kerakterlstlk sumurlper-up Rp. 52.000/benda uji
VI._| Hidrolika Muara Pantal L o SRR S A
| 1. [ Pengukuran gelombang/per-bulan L - | Rp. 35.100/benda uji | -
2. | Sounding kedalaman laut/per-KM ‘| Rp. 31.300/benda uji |
| 3. | Pengukuran arus /per-jam - Rp. * 2.000/benda uji
| 4. | Pengukuran kegaraman /per-jam Rp. - 1.200/benda uji
5. Rp. 23.400/benda uiji

Pengukuran pasang surut/per-jam - -




1 VI

Dinamika Tanah

1. | Triaxial dinamik/per-uiji Rp. 45.800/benda uiji :
2. | Resonaut columu/per-uji Rp. 31.200/benda uji |
| VIII. | Aspal Keras , ‘
' 1. | Penetrasi Rp. 10.700/benda uji
2. | Titik Lembek - Rp. 7.100/benda uiji
1 3. | Daklilitas = . e ‘| Rp. 8.000/benda uji | -
| 4. | Kelarutan dalam CHCL3 Rp. - 5.600/benda uji:
| 5. | Kehilangan berat - ' | Rp. 10.400/benda uiji
6. [ Penetrasi Setelah kehllangan berat Rp. 10.700/benda uji
7. | Titik nyala LA : Rp. = 7.800/benda uji |-
8. | Berat jenis - Rp.  6.000/benda uiji
IX. | Aspal Cair o
: 1. | Viskosilitas Rp. 13.000/benda uji-
2. | Penyulingan | Rp. 15.200/benda uji
3. | Penetrasi = - - | Rp. 10.800/benda uiji
4. [ Dektilitas : ‘ Rp.  8.000/benda uji
[ 5. | Kelarutan dalam CHCL3 Rp. - 5.600/benda uji
6. | Berat jenis | Rp.  6.000/benda uji |
7. [Titik nyata | Rp. 4.800/benda uji |
8. | Pelekatan Rp. = 8.800/benda uiji
9. |Kadarair = - | Rp. . 7.500/benda uji
X. |AspalBeton ; . -
- 1. | Ektraksi (p.a) " | Rp. 23.400/benda uiji
|2 KalarutanCHCL3 : | Rp.15.000/benda uiji
Xl. | Aspal EmuIS| } S
- | 1. | Viskositas s | Rp. 13.000/benda uji-
-] 2. Pengendapanlkesetabllan ‘ = Rp. 8.400/benda uiji
| 3. | Kelekatan aspal terhadap batuan kering = Rp. 10.000/benda uji
4. | Kelekatan aspal terhadap batuan basah - | Rp. - 7.500/benda uji
| 5. |Campuransemen = - d : ‘Rp. - 7.000/benda uiji.
6. | Analisa saringan- Rp. 7.300/benda uji
1 7. | Penyulingan ‘Rp. 16.500/benda uji
8. [Penetrasi Rp. 10.700/benda uji
-1 9. [ Dektilitas - : ' | Rp. : 8.000/benda uiji:
10. | Kelarutan dalam CHCL2 | Rp.. 5.600/benda uiji
11. | Klasifikasi =~ - Rp. 9.300/benda uji
12. | Muatan Iistrik | Rp.~ 7.300/benda uji
“Xll. |Pen ambllan Contoh Aspal Keras N 1 AR
1. | Dari tangki EREE Rp. 27.900/benda uji
1 2. | Daridrum Rp. 31.200/benda uji
3. | Darijalan: | Rp. 34.800/benda uji
4. | Aspal cair Rp. 28.200/benda uji
5. | Aspal beton Rp. 28.200/benda uji
XIIL. | Air ~ . :
: 1. | PH. Air ‘Rp. 2.600/benda uiji
2. | Tersuspensi Rp. -3.400/benda uji
3. | Minyak dalam air -~ Rp. * 3.400/benda uji -
| 4. | Ton sulfat dalam air . Rp. 5.700/benda uji |
| 5. o

Aspal beton =

" 3.400/benda uji




XV

Semen

Send Equwalent }

1. | Konsistensi semen . Rp. 5.700/benda uji
2. | Pengikatan awal semen Rp. 11.400/benda uji
3. | Kuattekanmortal - Rp. 6.400/benda uji |
4. [ Beratjenissemen = . Rp. 11.400/benda uji -
5. | Kehalusan semen Rp.: 17.100/benda uiji
6. | Kadar air Rp. 2.200/benda uji
7. | Ketetapan bentuklbuah Rp. 4.800/benda uji
8. Bobot ' Rp.  2.400/benda uji
XV Agregat e IR B
| 1. | Abrasi | Rp. 13.000/benda uji
2. | Gradasi | Rp. 11.900/benda uji
3. | Berat jenis Rp. 11.900/benda uji
4. | Beratisi | Rp. 6.400/benda uji
5. | Kadar Lumpur - | Rp. = 6.400/benda uji
6. | Soundness - |'Rp. 42.000/benda uji
7. | Organik | Rp. 5.000/benda uji
- Mix design Rp.104.000/benda uji | -
- Modifikasi Mix (1 set) Rp. 31.000/benda uji | .
XVI | Benda Uji (kubus, Cyelmder,Beton dll) e R
[ 1. | Kuat tekan Rp. 4.100/bendauji | -
2. | Kuat tarik Rp. 4.100/benda uji
3. | Lentur . Rp.  4.100/benda uji
4. | Kuat tekan dengan hammer tesk Rp. - . -200/benda uji
5. | Gorong-gorong : Rp. 22.900/benda uji S
6. | Bantalan karet Rp. 28.600/benda uji | =
XVIl | Besi : S L L
- | 1. [ Kuat tank Rp. 6.900/benda uji |
2. | Kuat tekan Rp. 6.900/bendauji- |
XVIll | Pengeboran Beton R e
' ‘ Pemetaan - Rp. 31.200/benda uji
XiX | Tanah (bahan jalan) ' :
| 1. | Kadar air Rp. - 4.100/benda uji
| 2. | Berat jenis Rp. 6.200/benda uji
3. | Allerberg limit ‘Rp. - 8.300/benda uji
| 4. | Analisa sarinagan. = - .| Rp.  6.200/benda uji | =
5. | Pmadatan standar .- Rp. 31.800/benda uji | -
6. | Pemadatan modified - Rp. 41.600/benda uji
7. | C.B.R standard - Rp. 35.700/benda uji |- - -
: 8. | C.B.R modified Rp. 36.400/benda uji | - = -
XX | Aregat : S : U L
- 11. | Analisa sanngan/gradaSI - P ; | Rp. 11.900/benda uji
2. | Berat jenis dan penyerapan agregat kasar Rp. 11.900/benda uji
3. - | Berat jenis dan penyerapan agregat halus Rp. 14.300/benda uji
4. | Beratisi - Rp. 5.700/benda uji
5. | Kelekatan terhadap aspal : : ~ | Rp. -8.800/benda uiji
| 6. | Kehausan dengan mesm Ioss angeles/abraSI oo - Rp.13.000/benda uji
.| 7. | Impact test Rp. 8.300/benda uji
8. | Soundnaess agregat kasar Rp. 41.900/benda uji |
1 9. | Soundnaess agregat halus Rp. 34.500/benda uji
10. ‘ Rp. = 8.500/benda uji
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Campuran Aspal |

Berat jenis

[ 1. | Kadar air campuran - | Rp. 14.000/benda uiji- | -
2. | Ekstraksi campuran - | Rp. 13.000/benda uji -
3. | Berat isi campuran - - - | Rp.= 5.700/benda uji
4. [ Berat jenis campuran | Rp. 12.000/benda uji _
5. | Perencanaan campuran marshall - _ | Rp.137.100/benda uji | 5
1. XXl | Ubin Semen 1
: -1 1. | Kadar air Rp. - 2.200/benda uji
2. | Penyerapan | Rp.  2.200/benda uji
| 3. | Beratisi . |'Rp. 2.200/benda uji -
4. | Keral lentur | Rp. = 5.300/benda uji.
1 5. Keausa - | Rp. - 1.700/benda uji
6. | Ukuran -
~XXIIl | Bak Cetak Tras Kapur S L
' 1. [ Kadarair =~ Rp. - 2.200/benda uji |
2. | Penyerapan - Rp.: 2.200/benda uji |
3. | Bobot isi : ‘| Rp. - 2.500/benda uji
4. | Kuat tekan/10 buah ' Rp. 9.800/benda uiji
5. Ukuran - ’
XXIV | Jendela PVC : S :
1. [ Ketahanan terhadap beban angina Rp.  1.500/benda uji | -
2. | Ketahanan terhadap bocoran udara { Rp.  1.500/benda uji | -~ -
1 3. | Ketahanan terhadap bocor air. - ‘Rp. 1.500/benda uji |
4. | Kemudahan buka tutup ‘ - S
| 5. | Kemudahan gerak ‘ - S :
| 6. | Beban lentur : R Rp. 8.300/benda uji -
|7 Perubahan bentuk alumanlum ‘ - ‘ '
XXV | Alumanium : , s ~ N B
2 1. [ Ketebalan anomzmg alumanlum | Rp. 1.300/benda uji | -~
XXVI Plpa PVC , ‘ | SN B
‘ | 1. | Kadar PVC sebagal vini chlonda Rp. 2.200/benda uji |
XXVII | Chlorida : g .
- |1, [ Kasar plalisizer - ' | Rp.: 1.900/benda uji
2. | Ketahanan terhadap acelon : , L
3. | Pengaruh asam sulfat fisik mekanlk = Rp.  1.300/benda uji
4. | Ketetapan ukuran ' Rp. 2.600/benda uji |-
1 5. | Hidrostatik - | Rp. 600/benda uji | -
6. | Impact’ Rp. 300/benda uji-
7. | Penyerapan air . Rp. . 1.800/benda uiji
8. | Perubahan ukuran | Rp. 1.900/benda uji
9. [ Titik kelunakan . |'Rp. . 700/benda uji
10. | Kerapatan air . Rp. - - 200/benda. uji
11. | Visual - N SR
XXVIII | Clining Kramik -
| 1. { Ukuran berat Rp. -500/benda uji
2. | Tampak luar - : ‘ ' o
-| 3. | Ketahanan terhadap permbesan alr = Rp. 2.200/benda uji
4. [ Beban lentur : Rp. 9.300/benda uji |
5. - | Penyerapan air . Rp. ~ 700/benda uji |
6. - ' | Rp. - 2.200/benda uji
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- XXIX | Bata Merah L R EET:
- | 1. | Ukuran berat: Rp. 2.200/benda uji |
2. | Kadar garam | Rp.  1.300/benda uiji
3. | Kuat tekan v Rp. -~ 5.400/benda uji.
4. | Penyerapanair - = | Rp. - 2.200/benda uiji
XXX | Kayu ‘ ’
: R Kadaralr e | Rp. - 1.800/benda uji
2. | Berat jenis kering udara | Rp. '1.800/benda uji
3. | Kekerasan Rp. 1.800/benda uji
| 4. | Kuatlentur /buah: Rp. 1.800/benda uji
5.. | Kuat tarik/buah | Rp. - 1.800/benda uji
6. | Kuat tekan/buah { Rp.- 1.800/benda uji -
| 7. - | Kuat geser/buah B s | Rp. - 1.800/benda uji
8. | Pengeringan 120 m3 lharl L Rp. 39.000/benda uji
1 9. PenetraSI - . | Rp.  1.800/benda uiji-
~ XXXI | Pipa Keramlk :
‘ 1. | UKuran/buah : T
2. | Muatan uji/buah - Rp. - 500/benda uiji
3. | Ketahanan terhadap perembesan a|r Rp. ~2.200/benda uji
4. . Hydrlstatlk/buah 2 Rp. - 500/benda uji
XXXIl | Pipa Beton T 1 :
1. | Ukuran/buah ' 5, | Rp. . 500/benda uji
2. | Ketahanan terhadap perembesan alr/buah S Rp. -2.200/benda uii
3. | Hidrostatis /buah - \ ' -1 Rp. ~ 500/benda uji
: | 4. | Kuat tekan ' ~| Rp. - -.800/benda uji
[ XXXII. | Test Api ’ E 1 T
1. | Sifat baker (komsustlblllty) 1 Rp.3.200/benda uji
2. | Sifat penjajaran permukaan Rp. - 7.000/benda uji |
3. | Ketahanan api tungku : | Rp. 2.000/benda uji -
4. | Sifat hantar T Rp. :1.500/benda uji
5. Slfat kecepatan terbakar Rp.  600/benda uji
XXXIV | Analisa K|m|a * B
' 1. | Bagian yang tak larut HCL “|'Rp. - 2.600/benda uji
2. |Sio2 - SIS ~|'Rp. - 2.600/benda uiji
3. |Fe203 |'Rp. 2.600/benda uji
4. [AI2 O3 | Rp.  2.600/benda uji o
5. |CaO : | Rp. 2.600/benda uji | -
6. |MgO Rp. 2.600/benda uji | -
7. | SO4 . Rp. 2.600/benda uji |-
8. | Hilang pijaar - | Rp. 2.600/bendauji-| -
XXXV | Kapur s ' ]
1. | Kadar air Rp. 2.200/benda uji -
| 2. | Kehalusan | Rp.: 3.100/benda uji |
3. | Ketetapan bentuk - | Rp. - 3.500/benda uji
4. - | Keteguhan aduk [ Rp. 11.300/benda uji
| 5. | Bobotisi-

2.400/benda uji
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Trass (sama dengan kapur) ‘

|| XXXVI , RO » .
: 1. | Kadar air e T | Rp. 2.200/benda uji
12. [ Kehalusan @ . L S Rp.  3.100/benda uji
3. | Penikatan A : Rp. 4.200benda uji
4. | Keteguhan aduk - ‘ i Rp. 11.300/benda uji -
5. | Bobotisi - L e o | Rp.__1.900/benda uji
BAB IV

RETRIBUSI PASAR GROSIR DAN/ATAU PERTOKOAN

' Baglan Kesatu ‘ .
Nama Objek dan Subjek Retnbusn

Pasal 8

| (1) Dengan nama Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan dlpungut

Retribusi atas pelayanan penyediaan fasilitas pasar. grosir untuk berbagai

~ jenis barang termasuk tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bum| dan.

- fasilitas = pasar ' pertokoan .. yang dlkontrakkan dan
~dlsed|akanld|selenggarakan/d|m|hk| oleh Pemerlntah Daerah ‘

(2) Objek Retnbusn Pasar Grosir dan/atau Pertokoan adalah peneyedlaan
fasilitas pasar. grosir berbagai jenis barang, dan dan fasilitas
pasar/pertokoan ..yang ~dikontrakkan, yang .
dlsedlakan/d|selenggarakan/d|m|I|k| oleh Pemerintah Daerah. - g

(3) Dikecuali dari objek Retribusi sebagalmana dimaksud pada ayat (2)
adalah fasilitas pasar yang dlsedlakan d|m|hk| dan/atau dlkelola oleh
BUMN BUMD plhak swasta

Pasal 9

Subjek Retribusi adalah orang pnbadl atau Badan yang menlkmatl pelayanan
penyediaan fasilitas pasar grosir dan atau pertokoan yang dlkontrakkan dan

7 \d|sed|akan/d|selenggarakan/ d|m|I|k| oleh Pemerlntah Daerah

: , Baglan Kedua :
: Cara Mengukur ngkat Penggunaan Jasa

Pasal 10

Tlngkat Penggunaan Jasa d| ukur berdasarkan Juas dan’ Jangka waktu '
penggunaan fasmtas pasar grosw dan atau pertokoan

x i Bagian Ketlga
Prmsnp Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur dan
, Besarnya Tarif Retrlbu31 o

Pasal 11 .

‘(1) Pnn3|p yang dlanut dalam penetapan dan besarnya Tanf Retrlbu3| Pasar' o

- Grosir dan/atau Pertokoan dldasarkan pada tUJuan untuk memperoleh ’
keuntungan yang layak. . ; ,

- (2) Keuntungan yang layak- sebagalmana dlmaksud pada ayat 1) adalah

keuntungan yang diperoleh apabila pelayanan tersebut dilakukan secara
efesien dan berorlentaSI pada harga pasar. -~




AT
Baglan Keempat :
Struktur dan Besarnya Tarlf Retnbusn L

Pasal 12

(1) Tarif retrlbUSl dlgolongkan berdasarkan jenls fasnlltas yang terdiri atas
klos/pertokoan luas kloslpertokoan dan jangka waktu pemakalan I

'(2) Besarnya Tarif d|tetapkan berdasarkan tarlf pasar yang berlaku di wnlayah :
' Daerah. - o : A . SR _

(3) Dalam hal tarlf pasar yang berlaku sullt dntemukan maka tarif dltetapkan
sebagal jumlah pembayaran per satuan unit pelayanan/jasa dan
merupakan jumlah unsur-unsur tariff yang mellputl . :

a. Unsur blaya per satuan penyedlaan jasa L
b. Unsur keuntungan yang dlkehendakl per satuan jasa
(4) Biaya sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) huruf a mehputl

a. biaya operasnonal langsung, meliputi blaya belanja pegawai, belanja . -
barang, belanja pemeliharaan dan semua blaya rutln lalnnya yang e
“berkaitan Iangsung dengan penyedlaan jasa; SR

b. blaya operasmnal tidak langsung, mellputl biaya . admlnlstraS| ‘umum.
‘dan biaya lalnnya yang mendukung penyedlaan Jasa '

c. blaya modal mehputl mlal Iahan atau tanah dan bangunan serta
penyusutan asset; = : :

d. blaya blaya Iamnya yang berhubungan dengan penyedlaan jasa sepertl o
bunga atas pinjaman. :

(5) Keuntungan sebagalmana dlmaksud pada ayat 3) huruf b dltetapkan
dalam persentase tertentu darl jumlah blaya sebagalmana d| maksud, R
pada ayat ). ‘ E _ ) e

- (6) Struktur dan besarnya tanf sebagalmana pada ayat (1) (2) dan (3) pada
pasal ini dltetapkan sebaga| benkut ” '
a. Bangunan Permanen
1 Pasar Grosw/Pertokoan . :
a) Golongan A S ,‘;_.‘,_Rp 250 ooo =

- b) Golongan B S ->-;Rp.200.00v0,-
| ©) Golongan C .Rp‘.‘150‘.'000,-}

d) Golongan D ' :;-"Rp.r'.l'OAO.f(')OO,'-’, |
 e) GolonganE Rp. 75.000,-
) GolonganF R ‘500005 |
; \g) GolonganG> o ,,;Rp 40. 000 .

b Bangunan Seml Permanen ‘
1 Pasar Grosnr/Pertokoan o
a) GolonganA o Rp 200 000- ‘ |
 b)GolonganB  Rp.150.000
“¢) Golongan C Rp.100.000,-:




d) GolonganD Rp. 75.000,-

- e) Golongan E‘- - Rp.:'f:65.000,- |
) GOlongan Foo Rp 145, 000 - :
~ g) GolonganG Rp 35.000-
| BABV

. RETRIBUSI TERMINAL

Baglan Kesatu :
Nama Obyek dan Subyek Retnbusu

Pasal 13

(1)Dengan nama Retnbusn Termlnal dlpungut Retnbu5| atas pelayanan ;
penyedlaan tempat parkir: untuk kendaraan penumpang dan bis umum,

tempat kegiatan usaha dan fasilitas lainnya “dilingkungan termlnal yang

sediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerlntah Daerah

(2) Objek 'Retribusi Terminal adalah pelayanan penyedlaan tempat parklr“' ‘

untuk kendaraan penumpang dan bis umum, tempat kegiatan usaha, dan
fasilitas lainnya di lingkungan terminal, yang dlsedlakan dlmlllkl dan/atau:
dikelola oleh Pemerintah Daerah ‘ . ~

'(3) Dikecualikan dari- objek Retrlbu5| sebagalmana dimaksud pada ayat (2)_ ;;1‘4 :
adalah  terminal ‘yang disediakan, d|m|I|k dan/atau dikelola oleh

Pemenntah BUMN BUMD dan plhak swasta
' | Pasal 14 ' :

.- Subyek RetrlbUS| Terminal adalah orang prlbadl dan atau Badan yang

menggunakan/menlkmatl fasmtas termlnal

~ : Baglan Kedua :
Cara mengukur tlngkat penggunaan Jasa

Pasal 15

Tingkat penggunaan jasa dlhltung berdasarkan frekwenS| dan Jangka waktu o

pemakalan fasmtas termlnal

: « Baglan Ketlga o Gl
Pr|nS|p Yang Dianut Dalam Penetapan
Struktur dan Besarnya Tanf RetnbUS| :

Pasal 16

(1) Pr|n3|p yang dlanut dalam penetapan struktur dan besarnya tarlf Retribusi
didasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak.

(2) Keuntungan yang layak sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) keuntungan .

‘yang diperoleh apablla pelayanan tersebut dllakukan secara efeS|en dan
berorlentaSI pada harga pasar ' -

: ‘ Baglan Keempat
Struktur dan Besarnya Tarlf RetrlbUSI

Pasal 17

(1) Tarif retrlbu3| dlgolongkan berdasarkan jenls fasmtas Jenls kendaraan &

dan jangka waktu pemakalan




(2 Besarnya tanf d|tetapkan berdasarkan tanf pasar yang berlaku

-~ (3) Dalam hal tarif pasar yang berlaku sullt dltemukan ‘maka tarif dltetapkan
sebagai jumlah pembayaran persatuan unit' pelayanan / jasa, yangg; '

merupakan jumlah unsur-unsurtarlf yang mellputl

: a

(4),

(6)

(6) Struktur dan besarnya tarlf sebagal mana | dlmaksud pada ayat (1) | i

unsur blaya persatuan penyedlaan Jjasa; e
unsur keuntungan yang dlkehendakl persatuan A

Blaya sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) huruf a mellputl

a.
. termasuk pegawai tidak tetap, belanja barang, belanja pemeliharaan,

Biaya Operasnonal Langsung, yang mellputl blaya belanja pegawal

- sewa tanah dan bangunan biaya listrik, dan semua biaya rutin/ periodik
~ lainnya yang. berkaltan Iangsung dengan penyedlaan jasa; ~

Keuntungan sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) huruf b dltetapkan

Biaya. tldak Iangsung, yang mellputl blaya administrasi umum,. dan ) ;

blaya Ialnnya yang mendukung penyedlaan jasa;

. Blaya Modal, yang- berkaltan dengan tersedianya aktiva tetap dan
kativa lainnya yang berjangka. menengah dan panjang, yang meliputi -

angsuran dan bunga plnjaman n|Ia| sewa tanah dan bangunan, dan

penyusutan asset; - , S
. Biaya- blaya lalnnya yang berhubungan dengan penyedlaan Jasa

sepertl bunga atas pinjaman jangka pendek

- dalam presentase tertentu dan total blaya sebagalmana dimaksud pada o
' ayat (4) dan modal - s , '

ayat (2) dan ayat (3) dltetapkan sebagal benkut
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TARIF

NO | OBYEK RETRIBUST. ~TIPE-A TIPE-B _ TIPE-C SATUAN
1 2 3 4 5 6 -
I [mMoBILBUS | - T e o ]
1. Bus Besar Eksekutif Rp. 2.000,- - +. Rp.1.500,- ~ Rp.1.000,- Perkendaraan -
2. Bus Besar Ekonomi - -Rp. 2.000,-" -~ Rp.1.500,- . Rp.1.000,- Perkendaraan
3. BusSedang AKDP " | - - “Rp.2.000,- - - - Rp.1.500,- Rp.1.000,- Perkendaraan
.| 4. Bus Kota ’ L ;_,Rp.‘l.(‘)OO,'-, -~ Rp.1.000,- . Rp.1.000,- ‘ Perkendaraan -
1L | MOBIL | ‘ |
PENUMPANG
UMUM (MPU) B R ; | .
1. Antar Kota : “Rp. 1.500,- - “="Rp. 1.000,- " ‘Rp. 1.000,- Perkendaraan
2. Tidak Dalam Trayek - Rp. 1.000,- . ““Rp. 1.000,- .~ Rp.1.000,- Perkendaraan
3. Dalam Kota Rp. 1.000,- . Rp. 1.000,- - Rp. 1.000,- . Perkendaraan
'IL | PERPAKIRAN £ [T L LA
1.. Mobil Pribadi " Rp. 2.000,= - Rp. 2.000,- - Rp. 2.000,- Perkendaraan
2. Sepeda Motor -Rp.'1.000,- Rp. 1.000,- Rp. 1.000,- Perkendaraan
IV. | TEMPAT/ : o
RUANGAN : R R
| 1. Toko/Kios Lanta11 Rp.1.500,- per m2/hari Rp 30 000 perbulan' Rp 30. OOO-perbulan
2. Tokoleos Lanta12 Rp.1.200,- per m2/hari »
1 3. Waltel - | Rp: 1.500,- - per m2/hari Rp 100 000 perbulan,» .Rp 100. OOO perbulan_ ‘
4. Bank "+ {-Rp.1.200,- per m2/hari o .
| 5. Resroran/Kantin - Rp.1.500,- per m2/hari Rp 60. 000 perbulang 'Rp 60. 000 perbulan‘
6. Kantor Pos Rp.1.200,- per m2/hari ' , :
.| 7. Ruang Kosong RplSOO perm2/har1
: Sudut : - -
8. Ruang Kantor - Rp 1 .200,- per m2/har1 - -
9. Partisi/ Sekat Rp. 500,- per m2/hari - e ‘ -
10. Loket- - | Rp.1.500,- per m2/hari | Rp. 35.000,- perbulan | Rp. 30.000,- perbulan
11. Penitipan Barang | Rp.2.000,- per m2/hari | - e | O
12. Toilet - T R I o . L
- Mandi » -~ Rp. 2.000',5 ' ‘,’_Rp. 1.000,5 " Rp. 1.000,- 1 Kali Paka
| LAIN-LAIN T O G N T G
/| -1. Bus Bermalam" - Rp.‘5.000,: [ Rp. 4.000,- Rp. 4.000,- - | Perkendaraan/
| - LonE S ‘ s , ‘ Malam -
2. Jasa Kebersihan - PR b ; L E
* -Kios"-.. S Rp 15. 000- . © Rp.15.000,- . Rp. 15.000,- . Perkios/Bln
- - Warung/ keda1 0 Rp 30. 000-;.:‘ ~ 1"~ Rp.30.000,- 7" Rp. 30.000,- ‘Pewarung/Bln | -
| TERMINAL
~ [ ANGKUTAN
‘BARANG
~ | Penyediaan Tempat. MObll barang dengan daya angkutan
| Parkir kendraan N S ST A
-Angkutan Barang a.- 0 s/d 2 750 Kg Rp..1.500,-/1 x Masuk =
‘ - b. 2751 s/dSOOOKg | Rp. 2500-/1XMasuk__
€. 5.001s/d7.000Kg Rp 3 000, -/1 X Masuk
, d. 7.001 Keatas -~ - :
, Pemakalan tempat 1. loket - Rp,ﬁ ,15.000,’-/1\‘/[2/Bu1an7 r
| Usaha 2. Kios = e Rp.j{7.500,-y/1V[2/Bu1anv ‘
30 Rumah makan ‘ Rp.15.000,-/M2/Bulan
: -4..-Toko - Rp.10.000,-/M2/Bulan
‘Toilet 1." Buang air Kecil - | Rp.. 500,-/1 x Masuk
‘ ' 2. Buang air Besar e | Rp:'1.000,-/1 x Masuk
~3.- Mandi - : Rp. 2.000,-/1 x Masuk
Peron | Rp.- 500,-/1 x Masuk
R . .Perorangan ; :




“BAB VI S
RETRIBUSI TEMPAT KHUSUS PARKIR ;

B Baglan Kesatu
Nama Objek dan Subjek Retnbusn

g Pasal 18 » : : Fe
(1) Dengan nama Retrlbu3| Tempat Khusus Parklr dlpungut Retnbusn sebagal

pembayaran. atas pelayanan penyediaan Tempat Khusus Parkir yang

- secara khusus dlsedlakan dlmlllk dan/atau dikelola oleh Pemenntahi |
Daerah. : :

-(2) Objek Retrlbu3| Tempat Khusus Parklr adalah pelayanan tempat khususf S

parkir yang dlsed|akan dlmlllkl danlatau dlkelola oleh Pemenntah Daerah,
- yang bterdiri dari : : :

a. Pelataran/lmgkungan park:r 5 ,  SO
b. Taman Parkir;
C. Gedung Parkir

3) Dikecualikan dari objek Retnbusn sebagalmana dimaksud pada ayat (2)
adalah pelayanan tempat parkir yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola

oleh Pemenntah BUMN BUMD, dan plhak swasta.
 Pasal19

Subjek Retrlbu3| adalah orang pnbadl atau Badan yang memanfaatkan tempat‘k;:f‘, f

khusus parklr .

REERRR N Baglan Kedua :
Cara Mengukur Tlngkat Penggunaan Jasa

Pasal 20

~ Tingkat Penggunaan Jasa. dlukur berdasarkan Jenls kendaraan dan Jangka“!;f‘»,
waktu pemakalan Tempat Khusus Parklr : e

‘ ‘Bagian Ketiga ‘
PnnS|p Yang Dianut dan Dalam Penetapan
Struktur dan Besarnya Tarlf Retnbu3|

Pasal21 5

. @) PrInSIp yang dlanut dalam penetapan struktur dan besarnya tarif RetrlbUSI i

Tempat ~ Khusus * Parkir didasarkan atas tUJuan untuk memperoleh
keuntungan yang layak. ,

(2) Keuntungan ‘yang Iayak sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) adalah )
keuntungan yang dlperoleh ‘apabila pelayanan tersebut d|Iakukan secara e

efeS|en dan beronenta5| pada harga pasar

b Baglan Keempat .
Struktur dan Besarnya Tanf Retnbusn

. Pasal 22 . E
(1) Tanf RetnbUSI dlgolongkan berdasarkan Jenls tempat parklr khusus yang .

disediakan dan jenis - kendaraan bermotor Jenls kendaraan bermotor.»;’:‘ |

fwajlb retnbusn adalah sebagal benkut
a. Sepeda motor - R
b. Mobil Penumpang; o



a2

c.Mobil Bus;
. Mbmleang,;“‘
e. Kendaraan Khusus.

‘(2), Atas - pemberlan Jasa tempat parklr khusus oleh pelayan jasa parklr,jﬁi‘f“ﬁ"“

dikenakan Retnbusn sebagai benkut

: .a. Sepeda Motor sebesar Ryp.";} 2.000,5(dua‘ ribu - rupiah)
-~ per sekali parkir; L SR S g ‘ oo
- b. Mobil Penumpang, sebesar - . Rp __3v.000,7(tiga Vribu rupiah):f

per sekali parkir;

c. Mobil Bus, sebesar Sy 'R\p.‘ ,4000 (empat ribu ruplah)l o B

B per sekali parkir;

d. Mobil Barang, sebesar = L Rp. 4 000 (empat ribu ruplah)"
per sekali parklr ‘ P ,

- e. Kendaraan Khusus, sebesar . Rp 5000_ (Ilma fibu ruplah)’:‘“"
; per sekall parklr ' f _ :

BAB VII _‘ .
RETRIBUSI TEMPAT PENGINAPAN/PESANGGRAHANNILLA

Bagian Kesatu :
Nama Objek dan Subjek Retrlbu31

Pasal 23 ,

(1) Dengan nama Retnbu5| Tempat Penglnapan/Pasanggrahaanlla dlpungut :

Retribusi sebagai pembayaran atas _pelayanan ' penyediaan ‘tempat
penginapan/pasanggrahan/Villa yang dlsedlakan dimiliki, dan/atau oleh e

‘ Pemermtah Daerah. ; .
(2) Objek- ‘Retribusi Tempat Pengmapan/PasanggrahanNnIla adalah},j

pelayanan tempat penginapan/Pasanggrahan/Villa yang dlsedlakan B

dimiliki, danlatau dikelola oleh Pemerlntah Daerah.

3) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagalmana dimaksud pada ayat (2)‘
- adalah tempat penglnapan/pesanggrahan/v:lla yang disediakan, dimiliki, -
dan/atau dikelola oleh Pemerlntah BUMN BUMD dan pihak swasta

Pasa124 ;V

Subjek - Retribusi adalah ' orang ~pribadi- atau Badan yang

‘menggunakan/menikmati pelayanan - penyediaan - tempat
’ penglnapan/pesanggrahaanlla yang dlsedlakankan dimiliki, dan/atau
dlkelola oleh Pemenntah Daerah :

: Baglan Kedua :
Cara Mengukur ngkat Penggunaan Jasa :

Pasal 25 }

: ngkat Penggunaan jasa d|ukur berdasarkan fasmtas kamar yang dlsedlakana :
dan Iamanya waktu menglnap
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r Baglan Ketlga ‘ ’
' PI'InSIp Yang Dianut Dalam Penetapan
Struktur dan Besarnya Tarif -

, Pasal 26 _ |
(1) PrlnSIp yang dianut dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi
didasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang Iayak

(2) Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
-keuntungan yang diperoleh apabila- pelayanan tersebut dilakukan secara
~efesien dan’ berorlenta3| pada harga pasar. '

: . Baglan Keempat
Struktur dan Besarnya Tarif Retrlbu5|

- Pasal 27
(1) Tarlf Retrlbu5| dlgolongkan berdasarkan fasmtas kamar yang dlsedlakan
dan Iamanya waktu menglnap . :

(2) Besarnya tarif dltetapkan berdasarkan tarlf pasar yang berlaku di W|layah
Daerah.. : ‘

(3) Dalam hal tarif pasar yang berlaku sulit dltemukan maka tarif dltetapkan |
sebagai jumlah pembayaran per satu unit pelayananljasa dan merupakan
jumlah unsur—unsurtanf yang mellputl ‘

a. Unsur biaya persatuan penyedlaan Jasa :
b, Unsur keuntungan yang dlkehandakl per satuan jasa

(4) Blaya sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) huruf a meliputi :

a. biaya operasmnal Iangsung, meliputi - blaya belanja pegawai, belanja .
barang, belanja pemeliharaan dan blaya rutin lainnya yang ‘berkaitan’
langsung dengan penyediaan jasa; -

b biaya operasmnal tidak Iangsung, mellputl biaya admlnlstraS| umum -
dan biaya Ialnnya yang mendukung penyedlaan jasa;

c. blaya modal mellputl nllal lahan atau Iuas bangunan serta penyusutan
. aset; : S : :

d. blaya biaya Ialnnya yang berhubungan dengan penyedlaan Jasa :
Sepertl bunga atau plnjaman ; : : S . ‘ e
(5) Keuntungan sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) huruf b dltetapkan' .

~dalam persentase tertentu dan jumlah blaya sebaglmana dimaksud pada ;
ayat (4) e N ST : :

(6) Sruktur dan besarnya tarif sebagalmana dimaksud pada ayat (1) '
ayat (2) dan ayat (3) dltetapkan sebagalmana berlkut

TARIF  RETRIBUSI

NO TYPEKAMAR | FASILITAS KAMAR PR HARY MAL AT
A VP v | Rp.125.000,
o e ,
- Kulkas -

1o Tempattldurdouble bed“




2| oA |- v | RpA00000- |

e

| - 3(iga)tempattidur

(1)

@

®)

- 2(dua) tempa"tti‘dur_ i
4 C - TempatTudurBujanganf"r; | Re.25000- |
& o TempatTldurKeluarga | Rp. 30000- - S
s | b | ~TempatTidurBujangkarj'»'{f | Rp.20000- |
 BABVII

RETRIBUSI RUMAH POTONG HEWAN "

’ Baglan Kesatu = Lol
Nama Objek dan Subjek Retrlbu3|

Pasal 28

Dengan nama Retrlbu3| Rumah Potong Hewan dlpungut Retnbu5| sebagal  ~. : a

‘pembayaran atas pelayanan penyedlaan fasilitas rumah pemotongan
hewan ternak termasuk pelayanan: pemenksaan -kesehatan hewan
sebelum dan sesudah dipotong, yang dlsedlakan d|m|I|k| dan/atau
dikelola oleh Pemenntah Daerah T :

Objek Retrlbu3| adalah pelayanan penyedlaan -fasilitas rumahj SR
' pemotongan hewan ternak termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan =
~ hewan sebelum dan sesudah dlpotong yang dlsedlakan dimiliki dan/atau T
~ dikelola oleh Pemerintah Daerah ' . S S

Dikecualikan dari objek Retribusi sebagalmana d|maksud pada ayat (2) -
adalah pelayanan penyediaan fasilitas rumah pemotongan hewan ternak

. swasta.

 yang disediakan, dimilki, dan/atau dikelola oleh BUMN, BUMD, dan piak o

: Pasal 29

vSubJek Retnbu3| Rumah Potong Hewan adalah orang pribadi- atau Badani—f;j{j,‘f'l—vriﬁj‘
~yang menlkmatllmenggunakan fasilitas rumah pemotongan hewan ternak;_‘af:i”_! :
 ~yang dlsedlakan d|m|l|k| dan/atau dlkelola oleh Pemerlntah Daerah Dredreiatl

: Baglan Kedua :
Cara mengukur tingkat penggunaan jasa

Pasal 30

o ngkat penggunaan jasa dlukur berdasarkan jenls hewan ‘ternak yangra,

dlpotong
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s Baglan Ketlga e
PrInSlp Yang Dianut Dalam Penetapan o
Struktur dan Besarnya Tarlf b

Pasal 31

(1) Pl’lnSIp yang dlanut dalam penetapan dan besarnya tarif Retribusi Jasa o

Usaha dldasarkan pada tu;uan untuk memperoleh keuntungan yang layak. -

(2) Keuntungan yang Iayak sebagalmana dimaksud pada ayat (1) adalah o~ _
keuntungan yang dlperoleh apabila pelayanan tersebut secara efisien dan S

beronentasn pada harga pasar. . -

: Baglan Keemapt S
Strukturdan Besarnya Tanf RetrIbUSl ‘k -

Pasal 32

(1) Tanf retrlbUSI dlgolongkan berdasarkan jenls pelayanan yang dlsedlakan (5
pada rumah pemotongan hewan. = : '

\ (2) Besarnya tarif dltetapkan berdasarkan tarlf pasar yang berlaku d|W|Iayah”’ o E

Daerah. : . -
(3) Dalam hal tanf pasar yang berlaku sullt dltemukan ‘maka tarif dltetapkan -

sebagai jumlah pembayaran perbulan satuan unit pelayanan / jasa dan o

merupakan Jumlah unsur — unsur tarif yang mehputl
a. Unsur blaya satuan penyedlaan jasa;. ‘
b Unsur Keuntungan yang dlkehendakl persatuan Jasa SR

(4) Blaya sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) huruf a mellputl

a. ,blaya operasmnal langsung meliputi blaya belanja Pegawai belanja .
-barang, belanja pemeliharaan dan semua blaya rutln lalnnya yangv
“f‘berkenaan langsung penyedlaan jasa;

b. biaya operasnonal tidak langsung meliputi biaya adm:mstras: Umum dan}‘ o
: ‘blaya lalnnya yang mendukung penyediaan jasa, ~

C. blaya modal mellputl nllal lahan atau tanah dan bangunan ser’ta : |

* penyusunan aset;

_d. biaya-biaya Ialnnya yang berhubungan dengan penyedlaan jasa sepertl o
‘bunga atas plnjaman = - , .

B (5) Keuntungan sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) huruf b dltetapkan
: -dalam persentase tertentu dari jumlah blaya sebagalmana dlmaksudkan‘
pada ayat (4) SR . 4

(6) Struktur dan besarnya tarif Retnbu3| untuk setlap ekor hewan ternak, ‘; 7'-»7’7
' dltetapkan sebagai berikut : :

S a. Kerbau/Sapl..f.“.‘_~.7.'.’....’;.»..;...‘».‘{-j . Rp.30.000,- Pe'r‘eko_r o
b. Babi.........coceeeeean veieees . Rp.20.000,- Per ekor -
- c. Kamblng/Domba...".....f.....‘...'.'“7' - Rp.10.000,- Per ekor




o ‘ BABIX -
RETRlBUSl PELAYANAN KEPELABUHAN ‘

_ Baglan Kesatu L
Nama Objek dan Subjek RetrlbUSI a

Pasal 33

(1) Dengan nama Retrlbu5| Pelayanan Kepelabuhan dlpUngut Retribusi e
~sebagai pembayaran atas pelayanan jasa kepelabuhan, termasuk fasilitas =~ = -
~lainnya di lingkungan pelabuhan yang dlsedlakan d|m|I|k| dan/atau dlkelola ST

- oleh Pemerlntah Daerah.

(2 Objek Retribusi Pelayanan Kepetabuhan adalah setlap pelayanan jasa',

kepelabuhanan termasuk fasilitas lainnya di lingkungan pelabuhan yang e
disediakan, d|m|l|k| dan/atau dlkelola oleh Pemerintah Daerah. :

(3) Dikecualikan dari objek ‘Retribusi sebagalmana dimaksud pada ayat (2)

adalah pelayanaan jasa kepelabuhan yang dlsedlakan dimiliki, dan/atau e

dlkelola oleh Pemerlntah Daerah.

Pasal 34

Subjek Retnbusn Pelayanan Kepelabuhan adalah orang pribadi atau Badan'}':”f’]‘ -
yang menggunakan/menlkmatl pelayanan ' jasa . kepelabuhanan yang

‘ dlsedlakan d|m|I|k| dan/atau dlkelola oleh Pemerlntah Daerah
e Baglan Kedua s 5 o
Cara mengukur tlngkat penggunaan Jasa
Fe ~Pasal 35 ’
Tingkat penggunaan Jasa dlukur berdasarkan
a. Satu kali masuk Pelabuhan '
Satuan waktu ;
Satuan ,luas,

Sat‘gua_n\'vunit; e

Lele o T

Satuan berat. -

T Baglan Ketlga gt :‘ i
Ppnnsup Yang Dianut Dalam Penetapan
Struktur dan Besarnya Tarlf

~Pasal 36

(1) Pnnsnp yang dlanut dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi
dldasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak. '

(2) Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat )] adalah '

keuntungan yang diperoleh apablla pelayanan tersebut secara efesien dan
berorlenta3| pada harga pasar. - L

Baglan Keempat
Struktur dan Besarnya Tarlf

~ Pasal 37 -

(1) Besarnya tarlf Retnbu3| dlgolongkan berdasarkan jasa pelayanan

(2) Tarif dltetapkan berdasarkan jumlah pembayaran persatuan unit/jasa yangf‘f

mellputl



7
- a. blaya operasmnal Iangsung, mehputl blaya belanja pegawan biaya -

pemeliharaan dan biaya lainnya yang mendukung penyediaan jasa ;

b. biaya operasmnal tidak Iangsung, mellputl blaya admlnlstraSI umum danv‘
R blaya Ialnnya yang mendukung penyedlaan jasa; - S
“c. biaya modal mellputl nllal lahan atau tanah dan bangunan sertaf

penyusutan asset; :

d. biaya- blaya Ialnnya yéng berhubungan dengan penyedlaan jasa, sepertn
bunga atas pinjaman dan asuransi.

(3) Struktur dan besarnya  tarif sebagalmana pada ayat (1) dan ayat (2)

- ditetapkan sebagai berikut :

_JENIS JASA PELAYANAN = S SATUAN : TARIF

A

JASA KEPELABUHANAN -~ . T i Lo
1. Jasa Pelayanan Kapal -
a. Jasalabuh . - 2 ‘ S
1) Kapal' -~ yang - melakukan = - kegiatan = di
Pelabuhan/Terminal Umum . v o
-+ a) .Kapal yang melakukan kegiatan niaga

1. Kapal Angkutan Laut Luar Negen | PerGT ‘pefKunjqngan |uss. 0,09,
(2 fKapaI Angkutan Laut Dalam Negen » Per GT per KuhjUhQan | Rp. - 150
(3) Kapal Pelayaran Rakya_tIPerlntls | PerGTper KUﬂiUDQénv Rp. ~100--

. (4) Kapal ~melakukan ~kegiatan tetap' S L
. diperairan pelabuhan . e . . .
(a) Kapal Angkutan Laut Dalam Negen ‘1 Per GT perbulan | Rp. ~3.000-

* (b) . Kapal Pelayaran Rakyat/Perintis - | Per GT perbulan - | Rp. .~ 1.500,-

b) Kapal yang tidak melakukan kegiatanniaga " | . ,
(1) Kapal Angkutan Laut Luar Negeri - | Per GT per Kunjungan | USS. - 0,065,
R viF Kapal Angkutan‘Laut Délam Negeri o Per'GT per"Ku'njunigan‘ Rp. . e 100,-
(3 Kapal Pelayaran Rakyat/Penntls , PérGT per Kandpgan': Rp. - "50,-

b, Jasa TambatISandar : :
1) - Kapal = “yang melakukan kegiatan “di |
Pelabuhan/Terminal Umum . .- o , ‘

. a) Tambatan Dermaga (Besi, Beton dan Kayu) Dt S
(1) Kapal Angkutan Laut Luar Negeri | Per GT perEtmal = | US§. . 0,110~

(2) Kapal Angkutan Laut Dalam Negeri | PerGTperEtmal | Rp.. = 400
- {3) - Kapal Pelayaran Rakyat/Perintis | PerGT per EtmgI' Rp. o200
b) Tambatan Breasting, Dolpin, Pelampung . | - s '
(1) Kapal Angkutan Laut Luar Negeri - | Per GT per Etmal Uss. . 0,060,
(2) Kapal Angkutan Laut Dalam Negeri . - { PerGTperEtmal | Rp. . .. 200,
" (3) " Kapal Pelayaran RakyatjPertntls | PerGTperEtmal " | Rp.. . - 100
c¢) -Tambatan Pinggiran/Talud T | T T
(1) Kapal Angkutan Laut Luar Negeri . | PerGT perEtmal- | US$.- . 0,035-
(2) Kapal Angkutan Laut Dalam Negeri | Per GT per Etmal Rp. 100,-
: (3) Kapal Pelayaran Rakyat/Perintis ~ | Per GT perEtmal - | Rp. 50,
d) Tarif Minimal Jasa Tambat/Sandar - . | Persekalisandar . | Rp. - . 5.000-
6.7 Tarida Masuk (Pas) Pelabuhanl‘l’ermlnal e R
1) Tandamasuk orang harian - | Perorang per sekali | Rp. )2.000.-
et e | -masuk o
2)  Tanda masuk tetap karyawan/buruh perusahaan | Per orang per bulan * | Rp. 50.000,-
3) - Tanda masuk kendaraan ( termasuk uang parklr) : o :
harian : L 1. R
a) Kendaraan bermotor roda2 RN _Per unit per sekah Rp. - - 1.000.-
- o |'masuk U
b) Kendaraan bermotorroda3 S | Per_unit per :s‘ekah Rp. - 2.000-
ST T r,rmasuk. e SR
c) Kendaraan bermotor roda 4 - - |-Per unit per sekali | Rp. - - 3.000,-
S L L -1 masuk O R e
d) ‘Kendaraan bermotor rodag | Per. ‘:("'t per sekali | Rp. .~ 5.000,
: | masu L e
e) Kendaraan bermotor leblh dan roda 6 £ Pzrs ‘l‘(mt per “sekali | Rp, -10.000,-
. , masu ] ’
f) Gerobak Dorong = - .| Per unit per_sekali | Rp. 1.000,-

masuk




1. 3.
4) - Tanda masuk kendaraan ( termasuk uang parklr )
‘bulanan - R
‘a) . Kendaraan bermotor roda2 -Per unit per bulan Rp. 20.000,-
" 'b)* Kendaraan bermotor roda 3_, ‘| Per unit per bulan Rp. + 40,000,
- ¢) Kendaraan bermotorroda4 -~ Per unit per bulan’ Rp. 60.000,-
d) . Kendaraan bermotorroda 6 - Per unit per bulan Rp. 100.000,- -
e) ' Kendaraan bermotor Ieblh dan roda6 N “Per unit per bulan Rp. "~ 150.000,-
of) Gerobak Dorong e «Perumtper bulan | Rp. - 115.000,-
2. JasaPelayanan Barang
‘a. JasaDermaga :
1)  Barang yang dlbongkar/dlmuat melalux
Pelabuhaanermlnal Umum- , £ R T
@) Barang Ekspor/lmpor - - | Per ton per M3 | Rp. -2.000,-
“'b) * Barang Antar Pulau SO o o Co
“ (1) Garam, Pupuk dan barang Bulog (Beras Per ton per M3 Rp. 500,-
.dan Gula) - SRR , s
o (2) Barang Ialnnya : "Per ton per M3 -~ .. | Rp. 1.000,-
). Hewan , ‘ ' R : .
(1) Kerbau, Sapl Kudadan sejemsnya | Perekor =i Rp. 1.000,-
. (2) Kambmg, Babl dan sejenlsnya R ‘Perekor - | Rp. 500,- -
b Jasa Penumpukan di Pelabuhan Umum
1) Gudang tertutup S Per ton per M3 per Rp. 500,- -
s ¥ Cofhari EODURIER
2) ‘Lapangan o | Per ton- per M3 per Rp.’ 300,-
: : han )

3) Pen)nmpanan hewan s ' N : :
v a) - Kerbau, sapi, kuda dan sejenlsnya Per ekor per hari - Rp. +.2.000,-5 .-
. b) - Kambing, babi dan sejenisnya Per ekor per hari Rp. 1.500,-

4)  Peti Kemas ( Container ) o o ‘
, a) Ukuran 20 feet . - - £ :
(1) “Kosong = Per unit per hari Rp. +5.000,-
o (2) s | Per unit per hari Rp. 10.000,-
b) - Ukuran 40 feet R L v
= (1) 'Kosong Perunitperhari . | Rp. - 10.000,-
S () Isi R Per unit per hari Rp. +-20.000,-" -
¢) - Ukuran diatas 40 feet : 3 s :
~-7(1) Kosong - .- Perumtper han Rp. -, 20.000,-
o (2) lsi Per unit per hari Rp. ~+740.000,- -
5 ChaS|s 3! = S RRRRNNE | : o
a)  Ukuran 20 feet Per unit per hari Rp. 2.000,-
b) - Ukuran 40 feet - R Per unit per hari Rp. 2.000,- .
c) Ukuran dlatas 40 feet e .| Perunitper hari - | Rp. +:2.000,-
c. JasaPelayanan Alat - S
1) Apabila . menggunakan alat - yang dimiliki 7
- pelabuhan/termlnal e s 1 -
‘a) ' Alat Mekanik * o
S (1) Sewa Forkllft o ; i
(@) sid2ton ‘ '| Per unit per jam Rp. 10.000,-
-{b) Lebih‘dari2ton s/d 3 ton. Per unit per jam -~ ‘Rp. 15.000,- .
“-(c) . Lebih dari 3 ton s/d 6 ton Per unit per jam ‘Rp. ~:20.000,-
(d) - Lebih dari 6 ton s/d 7 ton Per unit per jam Rp. @+ 25.000,-
(e) - Lebih dari 7 ton s/d10ton - Per unit per jam: Rp. . -35.000,-
- {f). Lebih dari 10 ton - G Perunitperjam .~ [ Rp. - 40.000,- -
- (2) Sewa Kren Derek (Mobil Crane) R P S
(@) 's/d3ton a “Per unit per jam Rp. -10.000,- -
- (b) . Lebih dari 3 ton s/d7ton Per unit per Jam' Rp. - ~-25.000,- °
' (¢) Lebihdari7tfons/d15ton -~ - Per unit per Jam\ ‘ ‘Rp. - 7;-40.000,-
" (d) Lebihdari15tons/d 25ton Per unit per jam Rp. " 50.000,-
‘Rp. - -70.000,-

k (e) Lebihdari25ton =

Per unit per jam _
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(3) Sewa Motor Boat
(a) sIdBOPK: -
(b) Leblh dari 60 PK

- b - Alat Non Mekanik -
e ~ Sewa Gerobak dorong :
2)  Sewa lokasi dan alat yang bukan drmrlrkr
pelabuhan ST ,

E ood PelayananTermrnal Penumpang Kapal
Laut-

| Per unitperjam - -

Per unit per jam

Per unrt per jam °

Per unrt per]am S

| Rp. 50000~

Rp- 70,000~
Are. 2000-

~ 20% dari pendapatan
jasa pelayanan alat

Rp. 7.000;-

1) Terminal Penumpang KelasA - Per orang per sekali
.-a) Penumpang yang berangkat keluar negen | masuk
el ~|.Per orang per sekali | Rp. 4.000,-
b) Penumpang yang berangkatdalam rregerr Clrmasuk R AR
CULe RTINS Per orang per sekali | Rp.. 3.000,-
-0) PengantarlPenjemput masuk ‘ S
© 2) - Terminal Penumpang Kelas B o Per orang: per 'sekali Rp. - 5.000,-
:a) Penumpang yang berangkat keluarnegerr masuk e L :
B - | Per orang per sekali | Rp. 3.000,-
b) Penumpang yang berangkat dalam negerr masuk o o :
: Per orang per sekali [ Rp. - 2.000,-
‘c) Pengantar/PenJemput masuk R e ‘ B
3) -~ Terminal Penumpang KelasC Per orang per ‘sekaIi Rp. 3.000,-
" a) Penumpang yang berangkat keluar negerr | masuk ~
R | Per orang per sekali | Rp. . .~ 2.000,
: ‘_ﬁb) Penumpang yang berangkatdalam negerr | masuk Lo i ;
| Per orang per sekali | Rp. 1.000,-
c) PengantarlPenjemput ~ | masuk ' ce
e. Pelayanan Jasa Kepelabuhanan Lainnya - ' S
1) - Sewa Tanah Pelabuhan/Terminal - Per M2 pertahun .~ | Rp. 7.000,-
2) -- Penggunaan perairan . untuk bangunan dan Per M2 per tahun Rp. 1.000,-
.~ kegiatan Ialnnya diatas air -~ , , SRR s B :
3) - Sewa  Toko, Kantin - dan - ruangan Per M2 per bulan Rp. . ~20.000,-
~ . pelabuhan/terminal : B g U
4) . Sewa Loket Penjualan Tiket , PerM2perbulan - | Rp. = . 125.000,-
5) -Sewa ruang untuk promosr berupa peragaan Per M2 perbulan - | 'Rp. - 75.000,-
...~ (display) produk g = SRR R o
6) . Sewa tempat reklame - Per M2 per bulan' Rp. .1 150.000,-

~7) - Pelayanan Air

Per ‘M3 Rp.20.000

+40% dari tarif PDAM

‘ tanf PDAM setempat
B.  JASAPELABUHAN PENYEBERANGAN -
1. Jasa Pelabuhan Penyeberangan Laut selatdan Teluk L
a. JasaSandar - - ~ RN .
1) - Dermaga beton jembatan bergerak ‘ Per GT per Call Rp. " 100,-
2) Dermaga beton Per GT per Call Rp. . 70,-
3) Kapal lstrrahatpada dermaga Per GT per Jam - Rp. 15,-
b. JasaTanda Masuk Pelabuhan (Pas) T e » S
1) Tanda masuk pelabuhan =~~~ Per orang per - - Rp. 2.000,-
~( Penumpang, Pengantar, Penjemput) sekali masuk - , -
2) -~ Tanda masuk bulanan karyawan/buruh Per orang per bulan Rp. - 50.000,-
_-perusahaan di pelabuhan « : AR g
-3) FTanda masuk kendaraan golonganl Per unrt “per” sekali Rp.~ = '500,-
= L masuk o S o
4). Tanda masuk kendaraan‘go‘longan 1 /f Per unit per sekali Rp.. -~ ° 1.000,
S e s oo | 'masuk - e
5).: Tanda masuk kendaraan golongan Il ... = - .| Per unit per -sekali | Rp. - 2.000,- - -
Sl AR ‘| masuk T L T
. 6) -Tanda masuk kendaraan golongan v - Per unit per - sekali | Rp. 3.000,-

masuk
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Tanda mastk kendaraan golonganv Per unit per sekali | Rp. 4.000,-
: « masuk- ~ LT
: 2) Tanda masuk kendaraan golongan Vi Per unit per sekali | Rp. = 4.000,
= 3) Tanda masuk kendaraan golongan Vit Per ‘unit per sekali | Rp. 5.000,-
;- , R masuk - " - S '

10) Tanda masuk kendaraan golongan VIII " Per unit per sekali | Rp. *5.000,-

‘ : masuk :

Jasa Timbang Kendaraan i o
1) Mobil barang Truk . Per unit Rp. =~ - 5.000-
.‘Tanf sewa tanah dan bangunan s ;
1) Terifsewatanah- .. - : L T S o

a. . Untuk kepentmgan toko warung kantin dan ‘Per M2 per tahun Rp... - :30.000,-
" sejenisnya L TR , B :
b.  Untuk perkantoran ‘Per M2 per tahun Rp. 20.000,-
c..  Untuk reklame ' ‘| Per M2 per tahun Rp. ©.75.000,-

2) Tarifsewaruangan B N :

a. - Untuk- kantor perusahaan penyeberangan Per M2 perbulan - | Rp. ©~ 35.000,-
~dan sejenisnya " . : _ :

b. Untuk warung, kantm dan sejemsnya ; ,Per M2 per bulan“ | Rp..» - 30.000,-

Pelayanan Axr 0 |per M3 Rp20000 | +40% dar tarif PDAM

» , CETRL L <o tardf FfDAM‘setempa‘t : R

‘ ‘ S BAB X «
RETRIBUSI TEMPAT REKREASI DAN OLAHRAGA

S Baglan Kesatu -
Nama Objek Subjek RetrIbUSl N

Pasal 38

(1)Dengan nama. Retnbu3| Tempat RekreaSI dan Olahraga dlpungut
Retribusi sebagal pembayaran : atas pelayanan tempat rekreasi,
panwnsata dan olahraga. - :

(2) Objek Retnbusn Tempat Rekreasn dan Olahraga adalah - Pelayanan '
tempat rekreasi, - pariwisata dan olahraga yang dlsedlakan dlmlllkl
- dan/atau dlkelola oleh Pemerintah Daerah

i (3) Dikecualikan darl ‘objek Retribusi sebagalmana d|maksud pada ayat (2) S

adalah pelayanan tempat rekreasi, - panwnsata dan olahraga yang
disediakan, dimiliki, dan/atau dlkelola oleh Pemerintah, BUMN, BUMD, .
dan pihak swasta. et . -

Pasal 39

| Subjék Retribusi 'Tempat Rekreasi da”h' Olahfaga adalah orang pribadi atau g

Badan yang menggunakan/memkmatn pelayanan tempat rekreasi, pariwisata,

dan olahraga yang dlsedlakan d|m|I|k| dan/atau dlkelola oleh Pemermtahf 5

Daerah.

, Baglan Kedua =
Cara mengukur tlngkat penggunaan Jasa

Pasal 40

- Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan frekwensn pemanfaatan tempat _—
‘ rekreaSI panwnsata dan olahraga i :
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e L Baglan Ketlga ‘
Pr|n3|p Yang Dianut Dalam Penetapan Struktur D
‘ dan Besarnya Tarif Retnbusn :

 Pasal4l

(1) Pnnsnp yang dlanut dalam penetapan besarnya tarif Retribusi dldasarkan‘ R |

pada tu1uan untuk memperoleh keuntungan yang layak.

 (2) Keuntungan yang layak sebagalmana dlmaksud ‘pada ayat (1) adalah. = L

keuntungan yang dlperoleh apabila pelayanan tersebut dllakukan secara‘ :
ef isien.: ; . : . : '

- Baglan Keempat
Struktur dan Besarnya Tanf

Pasal 42 e

: (1) Struktur tarif dlgolongkan kepada jenls k|aSIfIkaSI |0kaSl dan jangka waktu .
pemakalan fasmtas

. (2) Besarnya tarif dldasarkan kepada tarlf dasar pelayanan sejenls yang; o

“berlaku d| daerah

-(3) Besarnya tarif tempat rekrea3| par|WIsata dan sarana olahraga dletapkan s
sebagalmana sebagai benkut o ' "

a Tarif - tempat rekreasn panwnsata dan sarana olahraga sebagalb‘

berlkut
NAMATEMPAT Ry ‘ ‘
| Pantai Selat Baru |  Dewasa = |  3.000- sekali masuk |-
; | Anak-Anak 2.000- | sekali masuk
b Tanf sewa penggunaan fasnhtas dan tempat olahraga sebagal_"’
benkut : A S v
NAMASARANA | [ |
TOLAHRAGA | GOLTARIF | TARFF (Rp) |  KET
‘L 1. 2. 3. 4.
| 1.Gedung Olahraga|  Perhari | 3.500.000,- | perhari
| Perkasa Alam: ECTRE s : ‘ ‘
i 2‘.'Stad|on Sepak’ Bola - Perhari | 1.500.000,- | perhari
-Muhammad AI| ' SUlER v S
: 3.'Lapangan . Golff{  9Hol : | 100.000,- | perhari
| Lelawangsa ' 18 Hol -175.000,- | - perjhari
|4.DrivingRange. | 50Bola | 15.000,- | perhari
k. i R . 100 Bola - 25.000,- | - perhari
|5, Kolathenang De{waéa_gf 917,.000,7— | perorang
-~ | Anakanak | 5.000- | perorang
| 6. Water Boom |- Dewasa | 10.000,- | peorang
| Anak-anak -5.000,- |  perorang




- c. Tarif sewa kios sebagai berikut :

NAMATEMPAT | | _ o o
 REKREASI | GOL.-TARIF | TARIF (Rp) | KET.
~ Kios Pantai | fPerbuIan-_;f_"j ~ "50.000,- | perbulan‘ |
SelatBaru | - : e , :
. BABXI

RETRIBUSI‘ ‘PENYEBERANG“AN DI AR

Baglan Kesatu | ~
Nama Objek dan Subjek Retrlbu3| T

Pasal 43

(10 Dengan nama RetrlbUSI Penyeberangan di Air dlpungut Retnbusn sebagal =
pembayaran atas pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan -
‘menggunakan kendaraan di- alr yang d|m|I|k| dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah. e : : :

‘(2) Objek Retnbu5| Penyeberangan d| A|r adalah pelayanan penyeberangan

orang atau barang dengan menggunakan kendaraan di air yang dlmlllkl‘
dan/atau dikelola oleh Pemenntah Daerah. '

(3) leecuallkan dari objek Retrlbu5| sebagalmana dlmaksud pada ayat- (2)

~ adalah pelayanan penyeberangan yang dikelola oleh Pemerintah, BUMN,

- BUMD, dan pihak swasta

Pasal 44

Subjek Retnbusn Penyeberangan d| A|r adalah orang prlbadl atau Badan yang
menggunakanlmemkmatl pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan

menggunakan kendaraan d| air yang dimiliki dan/atau dlkelola oleh Pemerlntah‘ o

Daerah

, Baglan Kedua _
‘ Cara mengukurtlngkat penggunaan jasa ’

Pasal45 s

Tingkat penggunaan jasa dlukur berdasarkan satu kah keberangkatan_
penyeberangan S . R o

Baglan Ketlga :
‘ Prmsup Yang Dianut Dalam Penetapan
‘ Struktur dan Besarnya Tanf

Pasal 46

(1) PrlnS|p yang dlanut dalam penetapan struktur dan besarnya tarlf RetrlbUSI
didasarkan. pada tu;uan untuk memperoleh keuntungan yang layak. -

(2 Keuntungan yang -layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
- keuntungan yang diperoleh apabila peIayanan tersebut dilakukan secara
ef15|en dan beronentasn pada harga pasar . e



Baglan Keempat i
Struktur dan Besarnya Tarlf i

Pasal 47

(1) Tanf Retnbu3| terdm darl tarif penumpang kelas ekonomi, kendaraan’ iy
beserta muatannya dan alat-alat berat/besar yang dlangkut dengan mob|I L
~ barang. » | , S
(2) Struktur dan besarnya tanf sebagalmana pada ayat (1) dltetapkan sebagal
berlkut : g et

:‘,;"JENISMUATAN_~ e L.,V'f:SATUAN | TARIE
— - . 2 3.

A. PENUMPANG =
1. Penumpang Dewasa SR
o Umum | \v""Peroréng' | Rp. 4.800,-
thusus S e SR ",:Pe'r‘cizrang - | Rp. 1.800,- .
- 2' Pe'hu'mpang Anak-anak A S “Pefbrang‘r Rp.  2.900,-
B. KENDARAAN T T g | |
‘ 1;~;Golonganl ,: L SR 'j‘\‘"b\i"‘f;P\e‘r"qnit . |Rrp. 1400-
©2 Golonganll ot R
& Umum | Perunt  |Rp. 5800~
b. Khusus E T | .Peif,u,nit o Rp.‘ 3.800,-
3. Golongan m- N | =k Per unit _ Rp. 9.800,- -
4. _Golongan v o : ek L B ‘

P’a Kendaraan Penumpang S ' ""Préfkqhit ' | Rp. 76.500,-
b, Kendaraan Barang ol Per Unityr‘ Rp. 86.500,-
5. kGolonganV ' o : R ‘ _ , /
r‘a Kendaraan Penumpang o - ~'.-Pe'f unit - .| Rp. 94.000,- ,

b ‘Kendaraan Barang | Perunit Rp. 104.000,-
6 Golongan vi o L o S AR ) ‘ ‘
: f}"vja"éKendaraan Penumpangv fvPer unit Rp. 230.000,-

s v"rfib.ys\Kendaraan Barang jy;lPeF umt‘ Rp. 190.000,-
7. ;fGolongan vib e ‘_;:‘Per unit Rp. 270.000,- .
8. \Golongan vill o £ o ‘  ,Per unit Rp. 375.000,-

C. BARANG/HEWAN =~ = Sl o
1.‘. Barang e : o :Peden perM3 |[Rp. 9.500,-
2 HewanBesar ~~ |  Perekor  |Rp. 14500
3. HewanKecl | Perekor  |Rp. 4500,

SR BABXII : ST
PENINJAUAN TARIF RETRIBUSI

Pasal 48

(1) Tanf RetrlbUSI ditlnjau kemball pallng Iama 3 (tlga) tahun

(2) Penlnjauan tanf Retribusi sebagalmana dimaksud. pada ayat (1) dllakukan
dengan memperhatlkan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

3) Penetapan tarif Retribusi sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) dltetapkan :
dengan Peraturan Bupatl ' oo



ik ﬁ BAB XIII
L S WILAYAH PEMUNGUTAN
e Pasal 49 L
Wllayah Pemungutan RetrlbUS| Jasa Usaha adalah WIIayah Daerah

‘ ‘ BAB XIV \ R
PENENTUAN PEMBAYARAN TEMPAT PEMBAYARAN ANGSURAN,
DAN PENUNDAAN PEMBAYARAN :

g Pasal50 e B
(1) Retrlbu3| dlpungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang
persamakan. - - .

(2) Dokumen lain yang dlpersamakan sebagalmana dlmaksud pada ayat (1)
dapat berupa karcis, kupon, dan kartu langganan.

(3) Hasil pemungutan retribusi sebagaimana dimaksud' pada ayat (1) dlsetor ke

kas daerah melalun perangkat Daerah yang menanganl urusan pendapatan ; ~‘ ' b

daerah.

(4) Ketentuan Iéblh lanjut mengenal tata cara pembayaran retnbu5| dltetapkan :
dengan Peraturan Bupati. v

. BAB,X\]@
- PENAGIHAN
' Pasal 51

(1) Dalam hal retrlbu3| tldak membayar tepat waktu atau kurang bayar dlkenakan’v_ o

Sanksi Administrasi berupa bunga 2 ‘% (dua persen) setiap bulan dari

Retribusi yang terutang yang tidak atau kurang bayar dan di taglh dengan L

menggunakan Surat Tagihan Retribusi Daerah (STRD).

(2) Penagihan Retribusi terutang sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dldahulw L
dengan Surat Teguran. g

'(3) Ketentuan lebih’ lanjut mengenal tata cara pelaksanaan penaglhan Retrlbu3|
dltetapkan dengan Peraturan Bupatu B

: BABXVl e '
PENGHAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI YANG KEDALUWARSA

Pasal 52 s ; S
-~ (1) Hak untuk melakukan penaglhan Retribusi yang kedaluwarsa setelah -

melampaui-waktu 3 (tiga) tahun terhltung sejak saat terutangnya Retribusi, o -

~kecuali j|ka Wajlb RetrlbUS| melakukan tindak pldana di bldang Retribusi."

(2) Kedaluwarsa. penaglhan Retnbu31 sebagalmaan dlmaksud pada ayat (1)}“ Lo

tertangguhjlka e
a. Dlterbltkan Surat Teguran atau

b. Ada pengakuan ‘utang RetnbUSI dar| Wajlb Retrlbu3| baik Iangsu‘ngiv
maupun tldak langsung. : . o

(3) Dalam hal diterbitkan ‘Surat Teguran sebagalmana dlmaksud pada ayat (2)

~huruf a, kedaluwarsa penaglhan dlhltung sejak tanggal dlterlmanya Surat»;:,v-‘f

Teguran tersebut.

_(4) Pengakuan utang Retribusi secara Iangsung sebagalmana dimaksud’ padarv1‘~"'

ayat (2) huruf b, adalah Wajlb Retnbu51 dan belum melunasmya kepada
Pemerintah Daerah :

v ‘(5) Pengakuan utang Retnbus: secara tldak Iangsung sebagalmana dlmaksud
- pada ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran

atau penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajlb il

Retrlbus1 R



| Pasal 53

(1)P|utang Retnbu5| yang tidak mungkln dltaglh lagi karena ‘hak untuk

melakukan penagihan sudah kedaluwarsa dapat dlhapuskan

(2) Bupati- menetapkan Keputusan Penghapusan Plutang RetrlbUSI yang sudah o
kedaluwarsa sebagalmana dimaksud pada ayat ). : &

(3) Tata cara penghapusan piutang Retnbu5| yang sudah kedaluwarsa diatur
lebih Ianjut dengan Peraturan Bupatl : :
_ : BAB XVl o
- INSENTIF PEMUNGUTAN
Pasal 54 |

(1) Instansn yang melaksanakan pemungutan RetrlbUSI dapat dlben msentlf atas - |
dasar pencapaian kinerja tertentu. - :

(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dltetapkan melalun
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. S

- (3) Tata cara pembenan dan pemanfaatan insentif sebagalmana dlmaksud pada :‘
ayat (1) dltetapkan dengan Peraturan Bupat| : ‘

- BAB XVIIl ,
KETENTUAN PIDANA

- Pasal 55

Wajib retrlbu5| yang tldak melaksanakan kewajlbannya sehlngga meruglkan"
keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau

pidana denda paling banyak 3 (tlga) kall Jumlah RetrlbUSI yang terutang yang

tidak atau kurang dlbayar Cio

. BABXIX e

PENYIDIKAN o
Pasal 56

1) Pejabat Pegawa| Negen Slpll tertentu dlllngkungan Pemenntah Daerah it

diberi wewenang khusus sebagai Penyidik ‘untuk melakukan penyidikan

tindak pidana di bidang Retribusi Daerah, sebagalmana dlmaksud dalam s R

- Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

(2) Penyidik sebagalmana dimaksud pada ayat (1) adalah Pegawa| Negen Slpll |
tertentu di Imgkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -undangan. ‘

(3) Wewenang Penyldlk sebagalmana dlmaksud ayat (1) adalah :
a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau

laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah
agar keterangan dan Iaporan tersebut'menjadi lengkap dan jelas.

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenal orang

pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dllakukan
sehubungan dengan tindak pidana Retrlbu3| Daerah L

c. meminta keterangan dan bahan bukt| darl orang pnbadl atau Badan” B

sehubungan dengan tindak pidana dlbldang Retnbusn Daerah.

d. memeriksa buku, catatan dan dokumen lain berkenaan dengan tindak =~
pldana di bidang Retrlbu3| Daerah. \

e. melakukan pengeledahan untuk mendapatkan bahan buktl pembukuan
pencatatan dan dokumen laln serta melakukan penyltaan terhadap
_bahan bukt| tersebut :
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f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah.

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan
memeriksa identitas orang, benda, dan atau dokumen yang dibawa.

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana di bidang
Retribusi Daerah.

i. memanggil orang untuk di dengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka atau sanksi.

j. menghentikan penyidikan;dan/atau

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak
pidana di bidang Retribusi Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan dimulainya
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut
Umum melalui Penyidik Pejabat Polisi Republik Indonesia, sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

BAB XX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 57

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, maka segala ketentuan yang
mengatur hal yang sama dan/atau bertentangan dengan Peraturan Daerah ini
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 58

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

Pasal 59
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Bengkalis.

Ditetapkan di Bengkalis
pada tanggal 30 Desember 2011

Diundangkan di Bengkalis
pada tanggal 30 Desember 2011

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BENGKALIS

—

Drs. H. ASMARAN HASAN
PEMBINA UTAMA MADYA
NIP.19550720 198003 1 008

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BENGKALIS
TAHUN 2011 NOMOR 13.
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B PENJELASAN S
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BENGKALIS
‘ NOMOR 13 TAHUN 2011 B
TENTANG

RETRIBUSI JASA USAHA
L PENJELASAN UMUM ‘

Dengan dlberlakukannya Undang Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak:.'

| &'Daerah dan Retnbusn Daerah yang merupakan penggantn darl Undang -Undang Nomor 18

Tahun 1997 juncto Undang Undang Nomor 34 Tahun’ 2000 maka terhadap semua
Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalls tentang RetrlbUSI Daerah muatan materlnya harus, |
disesuaikan dengan Undang Undang Nomor 28 Tahun 2009 dlmaksud

Bahwa dalam upaya penlngkatan Penerlmaan Pendapatan Asli Daerah khususnya |

Penerlmaan Retnbusn Jasa Usaha dapat dlpungut -serta dapat dlpergunakan dan -

dimanfaatkan untuk ikut mensukseskan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkahs dan

. ‘dengan demikian dlharapkan akan dapat menmgkatkan Penerlmaan Daerah dar| sektor: Sy

RetrlbUSI e

»

Bahwa Peraturan Daerah yang mengatur tentang Retnbu31 ~Jasa Usaha
- di Ilngkungan Pemerlntah Kabupaten Bengkahs yang pernah ada dlrasakan tldak sesuai Iaglk»':

| ‘dengan SltuaSl dan kondIS| saat |n| sehlngga perlu dlgantl

~ ILPENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 : Cukup jelas
Pasal2 .~ : Cukupjelas - ]
 Pasal3 : Cukupjelas
 Pasal4 : Cukupjelas
. Pasal5 'Cukup“jél‘as
' Paéal6' S Cukup jelas‘; et ;
Pasal 7 : ’Ayat (1) (2), (3) (4) Cukup Jelas , :
o Ayat 5) Hurufa Hurufb Hurufc Hurufd Hurufe Huruff Hurufg Cukup
jelas . e o ‘ . Lo '
VHuruf h Lama waktu ,’ setlap han pemakaian” ‘ khusUs untuk

kendaraan/alat-alat beratlbesar makS|maI 5 (Ilma) Jam tldak

, v termasuk bahan bakar dan operator ‘
* Hurufi Cukup jelas ; :

Pasal8 Cukup jelas

Pasal9 Cukup jelas



f _:“Pasa‘l 10
Pasal11 - :
Pasal 12

‘Pasal 13
Pasal 14

Pasal 15

Pasal 16
Pasal 17
Pasal 18
Pasal 19
‘Pasal 20
" Pasal 21
- Pasal 22
Pasal 23

' Pasal24

Pasal 25
Pasal 26

Pasal 27

Pasal28
Pasal 29
Pasal 30
Pasal 31
Pasal 32
. Pasal 33
Pasal34
Pasal 35
Pasal 36

e Pasal 37 '

Cukup jelas

Cukup Jelas

38

Ayat (1) Ayat (2) Ayat (3) Ayat (4) Ayat (5) Cukup jelas
Ayat (6) Penggolongan GroszPertokoan berdasarkan ukuran luas, yaltu

Ca.

-0 a o ;'cr

—

. _‘Cukup jelas

Cukup jelas

VGoIonganA
.‘Golongan Bk
['GolonganC S
._Golongah Dv o
.-GolonganE | ;
: Golongan F o

GolonganG[ N

. Cukupjelas

Cu‘k‘u'p' jelas -

‘Cukup jelas

‘Cukup jelas

Cukup jelas

D Cukup jelas

'Cukup’*jelaé v

Cukup jelas' R

Cukup jelas

. Cukup jelas

Cuk,up' jelas

Cukup jelas | -

Cukup jelas |

Cukup jelas

Cukup jelas - |

Cukup Vjelas>

Cukup jelas
Cukup jelas

Cukup ’jelas o

Cukpip jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

3 Ayat (1) Cukup jelas g

Ayat (2) Cukup jelas

j':ydlatas 15.00 M2 sld 18 00 M2;
e :‘dlatas 12.00 M2 s/d 15.00 M2;
pot dlatas 9.00 M2 sld 12.00 M2;
- diatas 7.50 M2 s/d 9.00 M2;
~ :diatas 6.00 M2's/d 7.50 M2;
~ :diatas 5.00 M2 sid 6.00 M2;
: dlbawah 5.00 M2, '



Hurqu1 a. | o . , ‘
- Tarif Jasa Labuh dlkenakan untuk kapal yang berkunjung ke -

- Pelabuhan 'Umum, .dan/atau Terminal Penumpang atau yang

- memasuki = perairan Pelabuhan Umum, = dan/atau Terminal
Penumpang : L _

Tarif jasa Iabuh dlpungut berdasarkan per GT (Gross Tonage) per
kunjungan, dimana per kunjungan dihitung maksimal 15 (lima
belas) hari, jika melebihi 15 (lima belas) hari dikenakan tarif jasa

. labuh untuk 15 (lima belas) hari berikutnya.

Tarif jasa labuh tidak dikenakan terhadap :-Kapal yang berukuran -
kurang dari GT. 3,5 (tiga setengah Gross Tonage), Kapal yang
- tidak .dipakai lagi - atau yang akan discraping/ditutuh dan
‘dilabuhkan ditempat . yang ditetapkan oleh Kepala Kantor
~ Pelabuhan/Terminal, Kapal_ Perang RI, Kapal negara yang
- digunakan untuk tugas pemerintahan, Kapal penelitian, Kapal

o palang merah, Kapal yang memasuki pelabuhan khusus untuk

‘meminta pertolongan atau yang memben ~pertolongan jiwa
'manUSIa dan Kapal SAR. - :

:HWMA1b

- Tarif Jasa Tambat/Sandar dlkenakan untuk kapal yang bertambat
- pada Pelabuhan Umum, dan/atau Terminal Penumpang.

- Tarif jasa tambat/sandar dikenakan terhadap kapal yang
bertambat pada dermaga - beton/besi/kayu, breasting, dolphin,
“pelampung, -~ tambatan pinggiran/talud dan kapal yang

‘bertambat/merapat pada lambung kapal Iain yang sedang; .

tambat/sandar di dermaga (susun sirih). -

L Tarif jasa- tambatlsandar dihitung dengan satuan per GT (Gross

‘Tonage/Berat kotor - kapal) per etmal (24 jam) dan dihitung

" sekurang-kurangnya untuk 6 (enam) jam atau % (satu per empat) = |

etmal dengan pembulatan sebagal berikut :

- Kapal yang tambat/sandar s/d 6 (enam) jam dihitung % (satu e
S per empat) etmal '

b Kapal yang tambat/sandar lebih darl 6 (enam) jam s/d 12- (dua |
. belas) jam dlhltung % (satu per dua) etmal.

c Kapal yang tambat/sandar lebih dari 12 (dua belas) j Jam s/d 18

(delapan belas) jam dlhltung % (tiga per empat) etmal.

: d 'Kapal yang tambat/sandar lebih dari 18 (delapan belas) jam
-sid 24 (dua puluh empat) jam dihitung 1(satu) etmal.

¢ - Kapal yang bertambat/bersandar pada tambatan dermaga .

beton/besn/kayu yang dllengkapl breastlng, dolphin, pelampung
. dikenakan - tariff. retribusi- Jasa; tambat/sandar dermaga -
betonlbesn/kayu S

' ‘1 - Kapal yang bertambat/bersandar secara susun- smh dlkenakan o

" tarif retribusi jasa tambat/sandar sebesar 75% (tujuh puluh lima -
persen) dari tanf yang berlaku sesual tambatan yang. dlgunakan

Hurqu 1.c.

- Tarif tanda masuk. (Pas) Pelabuhan/TermlnaI dlkenakan terhadap :
' orang dan kendaraan. e ‘ '

v , ; Tarlf tanda masuk kendaraan sudah termasuk uang parkir.
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= Tarif ‘tanda masuk (Pas) Pelabuhanfl' erminal tidak dlkenakan
kepada : : , .

a. Anak dlbawah umur 5 (Ilma) tahun

b Petugas atau Karyawan Pemermtah dan/atau Pemerintah -
- Daerah 'yang berdinas Iangsung dan mempunya| keglatan' :
| Iangsung di pelabuhan / terminal. - ‘

. c. Kendaraan Petugas “atau Karyawan Pemenntah dan/atau
Pemerintah Daerah yang berdinas langsung dan mempunyai
kegiatan Iangsung dl pelabuhan /termmal :

d Ambulance Kereta Jenazah dan Mob|I Pemadam Kebakaran.
; “Huruf A2.a.,b. dan c. Cukup jelas
' | Hurqu2d :

= Tarif pelayanan termlnal penumpang kapal laut dlgolongkan ke
S ‘dalam terminal penumpang kelas A, ‘B ‘dan C dan dikenakan
L terhadap penumpang yang- berangkat keluar dan dalam negen

' serta pengantar/penjemput

~ HurufA2e Cukup jelas |

o "Huruf B.1.a.

Tarif jasa sandar pada pelabuhan penyeberangan untuk kapal yang
sedang beroperasi dihitung dengan satuan per GT (Gross
. Tonage/Bobot Kotor Kapal) per Call (Kunjungan/Sekali sandar),
~ sedangkan untuk ‘kapal yang istirahat pada dermaga dihitung
o dengan satuan per GT (Gross Tonage/Berat Kotor Kapal) per jam

 vg;HmwB1b “ | s | |
- Jasa Tanda Masuk Pelabuhan Penyeberangan (Pas) untuk' ST

L Kendaraan dibedakan dalam 8 (delapan) golongan yaltu

S Golongan| : Sepeda.

- Golongan o 'Sepeda motor di bawah 500 cc dan gerobak
, : L dorong o _
- Golongan Il : 4 fSepeda motor besar (= 500 cc)

~ Kendaraan bermotor roda 3 'dan Sepeda motor
' dl bawah 500 cc yang membawa keranjang.

- -Golongan IV : Kendaraan ‘bermotor ' berupa Mobil Sedan, -
.~ Jeep, Minicap, Minibus, Mikrolet, Pick up,
- Station Wagon dengan ukuran panjang sampal
- dengan 5 meter dan sejenlsnya ’ :

| - VG‘olohkg‘a"'n‘V - »“Kendaraan bermotor berupa Mobil bus, Mobil
B barang (truk) / tangki dengan ukuran panjang
- sampai dengan 7 meter dan sejemsnya

[ Golonga'nkVI' -1 Kendaraan bermotor berupa Mobil bus, Mobil
' - “barang (truk) /tangkl dengan ukuran panjang
lebih dari 7 meter sampal dengan 10 meter dan

- sejenisnya,  dan kereta penarlk tanpa

‘gandengan

. _-,"Gdlengan Vil . Kendaraan: bermotor berupa Mob|I barang (truk N

tronton) / tangki, kereta penarik berikut

e 'gandengan serta kendaraan alat berat dengan ,
~ukuran- panjang lebih dari 10 meter sampaly o
dengan 12 meter dan sejenlsnya '



- Pasal 38
?Pasal 39
‘:fPasaI 40
 Pasal 41
Pasal 42
Pasal 43
 Pasal 44
. Pasal 45
' Pasal 46
_ Pasal 47

e R O

| HunﬁB‘lc | |
Tarif - Jasa tlmbang kendaraan hanya dlkenakan terhadap

i

< Golc_ih‘gan Vil ;- if'Kendkaréahfbé'rimotbrkb'er‘t‘jpa Mobil barang (truk _ -
i - tronton) /- _tangki, kereta penarik berikut

‘gandengan serta kendaraan alat berat dengan
-~ _ukuran. panjang l_eblh‘ da»rl 12 meter dan
. .sejenisnya. - - Y 3 ‘

kendaraan mobil barang, pick up / truk yang bermuatan tidak
‘ termasuk mobll tankl dan mobll bus : '

‘Huruf B. 1 d.: Cukup jelas

'Cukup jelas

Cukup jelas H |
; Cukupjelas
: Cukup jelas' d s
; ,Cukup jelas

Cukup Jelas o

: _.‘Cukup Jelas
D Cukup Jelas -
- Cukup jelas

Ayat (2) |

Huruf A. o , :
_ Tarlf Penumpang kelas ekonoml terd|r| dan

1.
N golongan masyarakat umum..

2.

Tarif Penumpang dewasa umum yaltu Penumpang dewasa dan

Tarif Penumpang dewasa khusus yaltu Penumpang dewasa o
dari golongan Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Tenaga Sukarela B
~Mahasiswa, . Pelajar yang berdlnas/belajar di daerah tujuan == -
-angkutan penyeberangan yang menggunakan jasa angkutanl
~penyeberangan setlap harinya. SEEA i

Tarif Penumpang Anak—anak yaltu Penumpang yang berumur

- 5s/d 12 Tahun. - : o
‘i»Tarlf angkutan penyeberangan untuk penumpang kelas .

- ekonomi belum termasuk iuran Wajlb dana pertanggungan ‘wajib

kecelakaan penumpang dan  jenis asuransi lainnya yang
dilakukan secara suka rela, serta belum termasuk tarif Retnbu5|

_ Pelayanan Kepelabuhanan
‘Huruf B. ’

1. Tarif | Jasa angkutan penyeberangan untuk kendaraan dlbedakan Py

dalam 8 (delapan) golongan yaltu

_-Golonganl : Sepeda

s Golongan II Sepeda motor d| bawah 500 cc dan gerobak -

dorong




Pasal 48
. Pasal 49

, Pasal 50

Pasal 51'

Pasal 52
Pasal 53
Pasal 54

~ Pasal55 = :

Pasal 56

- Pasal 57 _
Pasal 58

" Pasal 59

: fCUk‘up jelas

: Cukup jelas
Cukup jelas

'Cukup jelas

: ;Cukup‘jelae

Cukupjelas 2
Cukup jelas -
: ~ Cukup jelas

L R T

a2

- Golongan Il - : Sepeda motor besar (= 500 cc), Kendaraan .
- ... bermotor roda 3 dan Sepeda motor di bawahk ,
R e 500 cc yang membawa keranjang. S
- - Golongan IV : Kendaraan bermotor berupa Mobil Sedan
. Jeep, Minicap, Minibus, Mikrolet, Pick up, =~
‘Station- Wagon dengan ukuran panjang
. sampai dengan 5 meter dan sejenisnya.

- Goldngan“\/" - : Kendaraan bermotor berupa Mobil bus, Mobil
- <~ barang (truk) / tangki dengan ukuran panjang
'sampal dengan 7 meter dan sejenlsnya

- Golongan VI Kendaraan bermotor berupa Mobil bus, Mobil
..+ “barang (truk) / tangki dengan ukuran panjang - |

. “lebih dari 7 meter sampai dengan 10 meter

- dan sejenisnya, - dan ‘kereta penarik tanpa’v
- gandengan.

- Golongan VIl : Kendaraan bermotor berupa MObll barang
IR ~ (truk tronton) / tangki, kereta penarik berikut
. gandengan serta - kendaraan alat berat
dengan ukuran panjang lebih dari 10 meter

RN o “sampai dengan 12 meter dan sejenisnya
- - Golongan VIII : Kendaraan bermotor berupa Mobil barang
B ~o. . (truk tronton) / tangki, kereta penarik berikut
. gandengan  ‘serta  kendaraan - alat = berat
= f‘dengan ukuran panjang lebih dari 12 meter

- dan sejenisnya. .

2 Tarlf angkutan | penyeberangan untuk kendaraan belum
termasuk iuran asuransi kecelakaan kendaraan, serta belum‘
termasuk tanf Retnbusn Pelayanan Kepelabuhanan

Huruf C D «Cukup Jelas »_ |

Cukup jelas
Cukup jelas .
Cukup jelas

Cukup jelas.




